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2\ okal Rangkap
\/okal Rangkap ¢~ |(fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &5 = zainab <25 = kaifa
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Contoh: & e ditulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

dl > ditulis-: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-”
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huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
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ABSTRAK
Nama : Baso Arsyadi
NIM :171011022
Judul : Analisis Implementasi Dalam Pembagian Zakat Harta (Studi Kasus
Wahdah Inspirasi Zakat di Kota Sengkang)

Penelitian ini bertujuan untuk ‘mengetahui konsep dan landasan hukum
pendistribusian zakat harta' WIZ di/Kota Sengkang. Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama; bagaimana implementasi dalam
pembagian zakat harta terhapat 8 asnaf menurut WIZ Kota Sengkang; kedua,
bagaimana analisis “landasan, dalam pembagian zakat harta terhadap 8 asnaf
menurut WIZ Kota Sengkang.

Penelitian ini/merupakan' sebuah penelitianlapangan (Field Reseach),
mengunakan metode penelitian kualitatif untuk memperoleh.data-data di lapangan,
dengan.menggunakan‘metode pendekatan normatif dan teoretik.

Hasil penelitian ini yang ditemukan adalah sebagai.berikut: Pertama, WIZ
menyalurkan-zakat harta, kepada semua asaaf terkecuah(rigob dikarenakan di
daerah terseput belum ditemukan, untuk meretas kemiskinan-diskota Sengkang,
WIZ menyaluran zakat harta kepada.fakir dan miskin sebanyak 10:03%, asnaf ft
sabilillah menyalurkan sebanyak-'0,19%,-asnaf muallaf' menyaluran sebanyak
4,09%,-asugfamil menyaluran sebanyak 10,42%, asnaf Ibnu Sabil dan al-garimin
saat ini,belum tersalurkan. Penerima manfaat pada tahun 2022 tercatat sebanyak
20.346 ‘orang, adapunspenerima manfaat-pada tahun:2023 saat ini sebanyak 316
orang. Kedua,.Berdasarkan konsep.-pendistribusian zakat harta/lembaga Wahdah
Inspirasi Zakat-(WI1Z) di Kota Sengkang Kabupaten Wajo, menyalurkan terhadap
delapan asnaf, Wahdah Inspirasi Zakat (WI1Z) Kabupaten Wajo berpendapat bahwa
pendistribusian zakat harta harus diberikan kepada delapan asnaf sebagaimana
pendapat Imam Syafi’i bahwa semua zakat baik zakat fitrah ataupunizakat harta
harus dikeluarkan dan dibagikan ke 8 golongan sesuai dengan Q.S. Al-Taubah/9:
60. namun jika terdapat salah Satu dari.delapan asnaf tersebut tidak memenuhi
syarat atau tidak ditemukan pada“daerah tersebut maka dilakukan pemerataan
terhadap asnaf yang ada pada daerah tersebut, hingga Wahdah Inspirasi Zakat
melakukan pemerataan terhadap asnaf rigob. Implikasi penelitian ini diharapkan
menjadi referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademis, serta
menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada pemerintah, lembaga zakat, dan
kalangan masyarakat pada umumnya.

Key Word : Pendistribusian, Zakat Harta, dan Asnaf
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna,/agama yang memberikan rahmat
kepada manusia di dunia dan di akhirat. Agama yang tidak hanya berisi ajaran
tentang,hubungan “‘manusia dengan Tuhannya yang berupa ibadah, tatapi juga
agama yang.membimbing dan mengatur hubungan manusia dengan manusia. Mulai
dari perkara yang/keeil.sampai perkara yang besarymulai-dari bangun tidur sampai
tidur kembali; Bentukibadah dalam Islam tidak hanya mengandung prinsip vertikal
saja, yaitu~hubungan hamba_dengan Allah semata. Akan tetapi ada juga yang
mengandung prinsip harizotal, yaitu hubungan seerang hamba dengan makhluk
yang lainnya:” Diantara salah satu-bentuk thadah yang memiliki-prinsip mulia ini
dan mengandung 2 (dua) prinsip yaitu prinsip vertikal (hablun min Allah) dan
prinsip horizental (hablun min al-Nas) berupa ibadah zakat.

Zakat adalah sebutan atas harta tertentu yang dikeluarkan-oleh seseorang
sebagai_kewajiban kepada Allah Swt. yang kemudian.diserahkanykepada orang-
orang yang berhak menerimanya dengan cara tertentu.! Harta yang asalnya akan
menjadi semakin berkembang berkat-dikeluarkannya sebagian dari harta tersebut,
ditambah dari doa orang-orang yang menerimanya. Ibadah zakat apabila ditunaikan
dengan baik maka akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan
mensucikan jiwa dari sifat kikir, dengki, tamak dan dapat membangun masyarakat
yang lemah, serta dapat mengembangkan dan memberkahkan harta yang

dimilikinya.

!Al-Imam Tagiyuddin Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi hali al-
Goyah al-lIkhtisar (Cet. I; Kairo: Dar al-Badar, 2013), h. 229.



Zakat merupakan salah satu pilar penting agama, merupakan rukun Islam
yang seringkali ditemukan dalam Al-Qur’an, bahkan sering disandingkan dengan
kewajiban shalat, menunjukkan bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang sangat
erat. Hal ini diatur dalam Q.S. Al-Taubah/9: 103. Kewajiban zakat telah Allah Swt.
tetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunah.

Apabila zakat dikelola dengan baik dan didistribusikan dengan benar
sampai¢ke tangan orang yang berhak menerimanya, persoalan kemiskinan akan
mendapatkan jalan keluar, dan.dniterbukti pada'masa-keemasan Islam. Namun akan
berbeda hasilnya jika“zakat tersebut tidak dikelola’ dengan baik, atau tidak
didistribusikan dengan benar.

Adapuf’orang-orang yang berhak menerima zakat adalah.firman Allah Swi.

dalam Q.S. Al-Taubah/9: 60.
B Joe 35 Gaylls S 35 23l ity ke Gl sy el st @y

G5 e Bip i 53 Lal LR 3
Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang:fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk“(memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,untuk jalan
Allah dan‘untuk orang yang;sedang-dalam perjalanan, sebagal kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahti, Mahabijaksana.?

Pendistribusian zakat dilakukan.dan diberikan kepada golongan sesuai
dengan Al-Qur’an. Beberapa ulama | berbeda pendapat dalam konsep
pendistribusian zakat harta dan juga mendefinisikan makna dari masing-masing
golongan yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Perbedaan pendapat ini tentu
bermula dari perbedaan dalam memahami teks Al-Qur’an yang diturunkan untuk

memberikan keterangan siapa saja yang berhak mendapatkan harta zakat. Tidak

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 196.



terkecuali pendapat ulama kontemporer seperti Yasuf Al Qardawi dan Wahbah Al-
Zuhayli tentang konsep mustahiq zakat.

Adanya perbedaan pemikiran kedua tokoh yakni Yasuf Al Qardawi Dan
Wahbah Al Zuhayli dapat berakibatspada beragamnya praktik pemberian harta
zakat di masa kini. Karena keduanya memiliki corak pemikiran serta dasar dalam
pengambilan pendapat yang berbeda. Tidak hanya itu,/konsep dari keduanya
memiliki kekuatan serta kelemahanimasing-masing, haltu didasari oleh kehidupan
sosial kedua.tokoh yang berbeda, yang dimana /Yasuf Al Qardawi berasal dari
Mesir, sedangkan Wahbah Al Zuhayli berasal -dafiSuriabh. Yasuf Al _Qardawi
merupakan ulama 'yang banyak memberikan sumbangsifi'terhadap ‘perkembangan
hukum zakat di' negara-negara yang mayoritas penduduknya adalah Islam,
sedangkan Wahbah Al Zuhayli juga merupakan ulama konfemporer yang pasti
ketika beliau- merumuskan pemikirannya tentang konsep asnaf penerima zakat
dalam Islam,’

Rerbedaanwyangrpaling signifikan-ialah-padarasnaf fii" sabilillah dan ibnu
sabil. Menurut-Yasuf Al Qardawi mengartikan bahwa golongan fi7 sabilillah tidak
hanyakhusus pada jihad dan yang berhubungan dengannya, akan tetapi ditafsirkan
pada semua hal yang mencakup-perbuatan-perbuatan baik, seperti pembangunan
masjid dan'sekolah.* Sedangkan salah satupemikiran Wahbah Al'Zuhayl1 pada arti
sabilillah adalah para mujahid yang berperang yang tidak mempunyai hak dalam
honor sebagai tentara, karena jalan mereka adalah mutlak berperang.®> Adapun ibnu
sabil menurut Yasuf Al Qardawi, Al-sabil artinya al-tharig/jalan. Ibnu sabil juga

dimaknai sebagai mereka yang berjalan dari satu daerah ke daerah lain. Dikatakan

%Intan Sherly Monica, Atik Abidah, “Konsep Asnaf Penerima Zakat Menurut Pemikiran
Yusuf Al-Qardawi dan Wahbah Al-Zuhayli”, Jurnal Antologi Hukum 1, no. 1 (2021): h. 5.

4Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, (Beirut: Muassasat ar-Risalah, 1973), h. 620.

SWahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet 1V; Damaskus: Dar
Al-Fakr, 2002. h. 957.



untuk orang yang berjalan diatasnya (ibnu sabil) karena tetapnya di jalan itu. Jalan
yang tetap itu tentu memiliki makna tersendiri, seperti perjalanan seseorang demi
memperjuangkan agamanya.® Sedangkan menurut Wahbah Al Zuhaylt orang yang
sedang melakukan perjalanan adalah.erang-orang yang bepergian (musafir) untuk
melaksanakan suatu hal yang baik (zAd’ah) tidak termasuk maksiat.”

Begitu pentingnya peranan 'zakat dalam Islam untuk membatu sesama
manusia, dalam kebutuhannya, dalam perekonomian yang sangat.tidak mampu
dalam memenuhi kehidupan‘sehari-hari.

Di Kota Sengkang;“Kabupaten Wajo, banyak/l.embaga Amil Zakat'(LAZ)
yang melakukan penghimpunan dan pendistribusian (penyaluran) zakat, utamanya
pada zakat harta;‘akan tetapibelum menunjukkankinerja yang-maksimal, ditandai
dengan rendahnya partisipasi masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui (LAZ),
Meskipun-terdapat faktor-faktor yang mendukung, seperti penguatan dasar hukum
kelembagaan melalui’ Perda, |'-kemanfaatan, manajemen (’digitalisasi, dan
transparansiy tetapizbanyaknya-kendala yang dihadapirseperti keberadaan BAZNAS
yang menjadi_tiang utama dalam penyaluran zakat, ditambah.lagi dengan tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai kewajiban berzakat, khususnya zakat harta yang
masih sangat rendah.® Kondisi tersebut-menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga
zakat di 4KabupatensWajo khususnya<Wahdah Inspirasi Zakat. (WIZ) dalam
menghimpun zakat dari masyarakat.

Peneliti /memilih lembaga zakat tersebut, selain memiliki program yang
variatif, Wahdah Inspirasi Zakat (WI1Z) memiliki beberapa program dalam

penyaluran zakat seperti berkah hidayah berupa bantuan Al-Qur’an di Pondok

&Y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 645.
"Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, h. 958.

8Dika Sastriani Qasim, Nila Sastrawati, ’Efektivitas Pengelolaan Zakat Oleh Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Wajo” Siayasatuna 3 no. 1 (2022): h. 220.



Pesantren Darussalam Sengkang, berkah juara berupa beasiswa santri, berkah
mandiri berupa bantuan usaha micro, berkah sehat berupa bantuan pengobatan,
berkah peduli berupa bingkisan untuk korban bencana, dan berkah ramadan berupa
buka puasa santri.’

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang permasalahan dalam
konsep pembagian zakat harta terhadap 8 asnaf yang begitu meluas artinya pada
zaman ¢ini, agar dapat menambah ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi
masyarakat. Oleh karena jtuy.kami mengangkat/judul “Analisis Implementasi
Pembagian Zakat Harta (Studi' Kasus Wahdah Inspirasi Zakat Kota

Sengkang).”

B.wFokus Renelitianidan Deskripsi Fokus
1. Fokus'Penelitian

a.Zakat/harta

Seedra etimologi zakat adalah'al-barakatu, al-nama, al-taharatu, dan al-
salahu,'® “yvang memiliki arti al-barakatu adalah keberkahan, al-nama adalah
pertumbuban dan perkembangan, al-zaharatu adalah kesucian, dan al-salahu
adalah keberesansSedangkan zakat.menurut.istilah adalah sebutan atas suatu harta
tertentu yang dikeluarkan oleh seseorang sebagai kewajiban kepada Allah Swit.
Kemudian diserahkan kepada orang orang tertentu yang berhak menerimanya dan
dengan cara tertentu.!* Sedangkan harta menurut lisan Arab adalah apa yang telah

kamu miliki dari segala sesuatu'?, Zakat harta adalah membayar bagian tertentu,

%““Bahagianya santri Darussalam Sengkang, terima sedekah al quran baru”,Situs Resmi WI1Z,
https://wiz.or.id/2020/07/27/bahagianya-santri-darussalam-sengkang-terima-sedekah-al-quran-
baru. (1 Mei 2023)

¥Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, Al-Mu ’jam al-Wasi¢t (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h.
396.

Hal-lmam Tagiyuddin Abii Bakar bin Muammad al- Husaini, Kifayah al-Akhyar fii hali
al-Goyah al-ikhtisar, (Dar al-Badar, 2013) h. 229.

21bn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Sader, 1863), Juz 11, h. 635.


https://wiz.or.id/2020/07/27/bahagianya-santri-darussalam-sengkang-terima-sedekah-al-quran-baru.%20(1
https://wiz.or.id/2020/07/27/bahagianya-santri-darussalam-sengkang-terima-sedekah-al-quran-baru.%20(1

dari harta tentu, untuk golongan tertentu, dengan syarat-syarat yang tertentu dan itu
adalah kewajiban, yang telah ditetapkan hukumnya.*3
b. Asnaf zakat

Asnaf berasal dari kata sinfun4yang memiliki arti bermacam-macam. Asnaf
adalah Orang-orang yang berhak menerima zakat, hanya mereka yang telah
ditentukan Allah"Swt. Dalam Al-Qur’an mereka itu terdiri atas delapan golongan.
Berdasarkan Q.S. Al-Taubah/9: 60.%°

Ayat tersebut menunjukkan ‘bahwa(yang /berhak menerima zakat adalah
delapan kategori/manusia=Dalil ini menunjukkan.bahwa zakat diambil oleh"imam
atau muzakki dari orang-orang muslim yang/kaya kemudian _ dibagikan kepada
orang-orang fakir. Para ulama telah menyampaikan bahwayang paling penting
bukan pada pengumpulanzakat karena para penguasa bisa saja'mengumpulkannya
dengan-bermacam-macam cara.
c;\}aw d,«.b cufd\ sk 18 UGS gk’ 335 J\sz‘ﬁ‘ PRES er u" 2 G5 2 ﬁgﬁ

23 Ohebikseenibiasi kit 20N 1 Juh itk

Artinya:

Yang paling penting adalah'kemana zakat itu disalurkan setelah terkumpul.
Karenaterkadang keadilan bisa miring, dan hawa nafsu.dimainkan sehingga
ada oknum tidak berhak atas zakat namun mengambil bagian dari zakat dan
adapula yang berhak ataszakat namun tidak mendapatkan bagiannya. Maka
tidak heran jika Al- Qur an menyebutkan batasan golongan.yang berhak
mendapatkan zakat.*®

c. Lembaga amil zakat di Indonesia
Lembaga zakat merupakan badan yang mengelola sumber dana zakat yang

diterima dari muzakki, baik perorangan maupun badan usaha dimana Penerimaan

BIbnu Qudamah, al-Mugni (Beirut: Dar Al-Hadits, t.th), Juz 2, h. 62.
1“Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, Al-Mu jam al-Wasit, h.526.
Byusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 871.

®yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 516.



zakat tersebut sesuai dengan kaidah Islam yang berlaku atau amil yang menerima
zakat, baik zakat fitrah maupun zakat harta serta zakat dalam bentuk lainnya (di
Indonesia dipersepsikan infag dan shadagah). Lembaga zakat juga merupakan salah
satu lembaga yang berperan untuk menerima zakat atau mendistribusikan dana dari
pihak yang memiliki kelebihan dana (muzakki) kepada pihak yang kekurangan
dana (mustahik)..Lembaga Amil Zakat adalah institusi pengelolaan zakat yang
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh'masyarakat yang bergerak
di bidang dakwah, pendidikans.sosial, dan kemaslahatan umat Islam. Adapun fungsi
dari Lembaga Amil Zakat’adalah untuk mendistribusikan dana zakat, infag dan
sadagah yang ‘diterima atau dikumpulkan dari muzakki’.oleh lembaga zakat
kemudiandisalurkan kepada.orang-orang yang:berhak menerimanya (mustahik).

Adapun lembaga zakat di Indonesia dalam®UU No 38 tahun' 1999 tentang
pengelolaan-zakat,

1) Badan Amil Zakat (BAZ)-adalah' lembaga swadayarmasyarakat yang
mengelolawpenerimaan, pengumpulan: dan-penyaluran serta_pemanfaatan
ZIS (Zakat, infaq dan shodaqoh) secara berdaya guna:dan berhasil guna.

2) Aembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusipengelolaanyzakat yang
sepenuhnya dibentuk oleh< masyarakat yang mana. bergerak dibidang
dakwah, pendidikan, sosial atau kemasyarakatan umat Islam, dikukuhkan,
dibina dan dlindungi oleh/pemerintah.t’

2. Deskripsi Fokus

a. Zakat Harta
Melihat fokus penelitian pada halaman sebelumnya, maka peneliti

menitifokuskan pembahasan zakat harta pada pengertian zakat harta menurut

7Holil,” Lembaga Zakat Dan Perannya Dalam Ekuitas Ekonomi Sosial Dan Distribusi”
Al-Infaq: Jurnal Ekonomi Islam 10 no. 1 (2019): h. 14.



istilah, Bahasa, dan ulama. Peneliti juga membahas tentang hukum dan dalil zakat
harta, baik dari Al-Qur’an, Sunah, /jma’, dan Qiyas.
b. Asnaf Zakat
Asnaf Zakat merupakan kategori yang berhak menerima zakat, maka
peneliti akan membahas tentang klasifikasi dan kategori mustahik zakat, konsep
pendistribusian zakat menurut para ulama, serta delapan Asnaf Zakat berserta
pemahaman ulama dari setiap 4srafnya. Asnaf tersebut adalah fakirpmiskin, amil,
muallaf, vigab, al-garim; fit.sabilillah dan fonu sabil. Peneliti juga membahas
tentang orang-orang yang tidak berhak mendapatkan zakat.
c. Lembaga Amil Zakat di Indonesia
Lembaga‘/Amil Zakat:merupakan badanyang mengelola’sumber dana zakat
yang diterima dari muzakki, maka peneliti menitifokuskan pembahasan lembaga
zakat-ini-berupa pengertian lembaga zakat menurut UU Ne= 38_Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, UU 'Ne-'23-Fahun 2011, Fungsi lembaga amil zakat,
tujuan-dibentuknya-lembaga amil zakat, manfaat-dari-lembaga ‘amil zakat, serta

hak dan kewajiban lembaga amil zakat.

C.<“Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka pokok masalah yang
akan dikaji dalam gpenelitian Analisis Implementasi Dalam Pembagian Zakat
Harta (Studi Kasus Wahdah Inspirasi Zakat Kota Sengkang) dapat diturunkan
dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi dalam pembagian zakat harta terhadap 8 asnaf
menurut WIZ Kota Sengkang?
2. Bagaimana analisis landasan dalam pembagian zakat harta terhadap 8

asnaf menurut WIZ Kota Sengkang?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian suatu buku atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan. Kajian pustaka bertujuan untuk memperoleh

gambaran dimana topik yang akansditeliti memiliki hubungan atau memiliki

keterkaitan dengan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis, sehingga tidak ada

pengulangan penelitian dan duplikasi.

1. o Referensi Penelitian

Untuk mendukung teeri-teori tentang permasalahan yang diangkat, peneliti

merujuk kepada beberapabuku diantaranya:

a.

Kitab Figh'al‘Zakah®® yang ditulis oleh Yusuf al-Qardawi,.di dalam buku ini
membahas'mulai dari,pengertian zakat, jenis-jenis zakat; hukum zakat _dan
segala seluk-beluknya dari zakat pribadi, karyawan atau profesi; hingga zakat
lembaga-atau perusahaan. Pembahasannya sedemikian luas, sehingga dapat
dikatakan bahwa cakupannya meliputi-“zakat harta yang memiliki banyak jenis
baik®%itu “emasrataupun perak”, yang dirinci cukuprjelas; ‘pendapat ulama
terhadap 8 asnaf, serta dalil-dalil yang sah yang dibahaspada bab 2 dan banyak
masalah baru yang dibahas pengarang dalam buku ini, sehingga sangat
berhubungan dengan penelitian<yang-<membahas tentang pembagian  zakat
harta.

Kitab Figh al-sunnah,*® yang ditulis oleh Al-Sayyid Sabiq, secara umum kitab
ini menjelaskan berbagai permasalahan fikih Islam dengan membaginya ke
dalam 64 judul bab fikih, seperti bab taharah, salat, zakat, puasa dan fikih yang
lainnya, yang dikupas dari berbagai perspektif dengan landasan yang detail,

tanpa menafikan pendapat-pendapat yang lain. Adapun dalam penelitian ini

18y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, (Beirut; Muassasat ar-Risalah, 1973).
YAl-Sayyid Sabiq, Figh al-sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983).
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hanya mengambil bab fikih zakat utamanya pada zakat harta, serta pembahasan
tentang 8 asnaf yang begitu terperinci, membahas tentang fakir dan miskin
dalam satu golongan dan serta perbedaan pendapat ulama dalam memaknai
golongan fit sabilillah.

c. Kitab Fathu al-Qarib al-Mujib ET Syarhi Alfaz al-Taqrib,® yang ditulis oleh
Muhammad bin Qasim bin Muhammad Abi Abdillah’ Syamsuddin Al-Gazi,
merupakan salah satu kitab berimazhab Syafi’i yang berisi penjelasan terhadap
sebuah kitab fikih yang-sangat terkenal*yaitu-.Ghayah wa Al-Taqrib atau
dikenal juga' dengan“~Matan Abu Syuja, kitab™ini’juga membahas_berbagai
macam hukum~dalam iHlmu fikih. Salah satunya adalah’hukom zakat yang
berkaitan-dengan penelitian ini.

d. Kitab.Figh Islam Wa Adillatuhu,?* yang ditulis@leh Wahbah Al-Zuhayli, kitab
ini<membahas aturan-aturan syari’at Islam yang disandarkan pada dalil-dalil
yang ‘sakiih baik dari Al-Quean, lal-Sunnah maupun akalKarya ini juga
mencakup  materi=materis fikin darivsemuarmazhabdengan disertai proses
penyimpulan hukum (istinbat al-ahkam) dari sumber-sumber hukum Islam.
Adapun dalam.penelitian ini akan berfokus pada bab fikih zakat, buku ini
memberikan banyak pendapat<ulama kontemporer dengan berbagai macam
masalah-masalah yang telah datang di-masa ini, membahas secara luas dari
makna golongan fit sabilillakh dan 1bnu sabil yang telah menjadi perbincangan

hangat dalam kalangan ulama kontemporer.

Muhammad bin Qasim bin Muhammad Abi Abdillah Syamsuddin Al-Gazi, Fathu al-
Qarib al-Mujib Ft Syarhi Alfaz al-Taqrib, (Beirut: Muassasat ar-Risalah, 1425).

2lWwahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet IV; Damaskus:
Dar Al-Fakr, 2002).
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e. Nawazil al-Zakat?? yang ditulis oleh Dr. ‘Abdullah Bin Mansur al-Gufaili.
Kitab ini membahas tuntas terkait permasalahan-permasalahan kontemporer
dalam zakat. Perselisihan pendapat-pendapat mazhab dibahas dengan detail
dan memberikan pendapat rajihpdari setiap permasalahan yang diangkat.
Sangat berkaitan dengan penelitian ini yang'membahas secara spesifik dalam
pembagian zakat harta serta pendapat ulama disetiap asna.

2. 4 Penelitian Terdahulu
Peneliti telah menegmukan: beberapa penelitian yang membahas tentang
pembagian zakat/harta."Penelitian tersebut dilakukan‘oleh:

a. Rika'Rahma,Muh Alwi; Siti Julianasari, Mahasiswa:Pregram Studi Akuntansi
Fakultas-Ekenomi Dan Bisnis Universitas,Muhammadiyah-Parepare dengan
judul penelitian Analisis Sistem Perhitungan dan PembagianZakat Mal Pada
LAZISMU Kota Pare-Pare.?® Penelitian lyang dilakukan adalah membahas
tentang\, pembagian zakat -mal, -motede penelitian kuantitatif dengan
menghitung zakat-harta; dalam kesimpulan-disebutkan bahwa zakat mal juga
disebut zakat harta yaitu kewajiban umat islam yang memiliki harta benda
tertentu untuk diberikan kepada yang berhak sesuai dengan ketentuan nisab
(ukuran banyaknya) dan dalam’jangka-waktu tertentu. Untuk zakat mal, baik
perdagangan, peternakan, <emas, perak, surat berharga dan tabungan,
dikeluarkan sekali setiap tahun. Berbeda dengan zakat pertanian dikeluarkan
setiap kali panen dan mencapai nizab (653 kg beras). Persamaan jurnal ini
dengan skripsi peneliti adalah membahas tentang zakat harta akan tetapi skripsi

ini tidak membehas luas tentang zakat perdangan, peternakan, emas, perak,

22 Abdullah bin Mansur al-Gufaili, Nawazil al-Zakah, (Doha: Dar al-Maiman li al-Nasyri
wa al-Tauzi’, 2009).

ZRika Rahma, Muh Alwi, Siti Julianasari, “Analisis Sistem Perhitungan dan Pembagian
Zakat Mal Pada LAZISMU Kota Pare-Pare”, Journal AK-99, 1 no 2, (2021): h.86.
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surat berharga, dan tabungan, yang membedakan penelitian yang telah diangkat
oleh Rika Rahma, Muh Alwi, Siti Julianasari, dengan skripsi yang peneliti
ajukan adalah peneliti membahas lebih spesifik tentang pembagian zakat harta
terhadap 8 asnaf dengan lembagasamil zakat yaitu Wahdah Inspirasi Zakat
(WIZ) yang dimana penelitian tersebut dilaksanakan di Kota Sengkang,

b. Besse Mutiajib, Mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
danBisnis Islam.Institut Agama Islam Negeri Palopo dengan judul penelitian
Implementasi Pendistribusian Zakat'Mal Dalam-Meningkatkan Perekonomian
Mustahik (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Kecamatan Suli Kab. Luwu),?*
penelitian Besse Mutiajib membahas tentang pendistribusian zakat harta yang
dalamy “pengelolaan “zakat harta - belumy efektif dikarenakan kurangnya
pemahaman masyarakat akan' pentingnya kewajiban  berzakat, serta
penghimpunan zakat hanya dilakukan loleh pihak kecamatan kemudian
disetorkan kepada pihak kabupaten-—Jenis penelitian yang digunakan yaitu
metode) kualitatif:»Sumber "data” yang digunakanyaitu" data primer yang
diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan:penelitian. Persamaan
skripsi Besse Mutiajib dengan skripsi ini adalah jenis dan metode penelitian,
skripsi Besse Mutiajib membahas<tentang penyaluran zakat harta” yang
sebagaimana skripsi ini, yang membedakan penelitian yang telah diangkat oleh
Besse Mutiajib, dengan judul yang'.kami ajukan adalah peneliti lebih
membahas /erhadap dan penyaluran zakat terhadap 8 Asnaf serta peranan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang berada di kota Sengkang khususnya Wahdah
Inspirasi Zakat (WI1Z) Kota Sengkang,

24Besse Mutiajib, “Implementasi Pendistribusian Zakat Mal Dalam Meningkatkan
Perekonomian Mustahik (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Kecamatan Suli Kab. Luwu)”, SKripsi
(Palopo: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam, 2019), h. 48.
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c. Muhammad Farid, Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Watampone dengan judul Pembagian Dan Pengelolaan Zakat Harta, 2°
penelitian Muhammad Farid membahas pembagian dan pengelolaan zakat
yang dimana zakat-zakat wajib atau zakat mal yang harus di zakati bila telah
mencapai nisab dan waktunya adalah harta kekayaan berupa emas, perak, uang,
perdagangan, . perusahaan, rikaz dan segala macam hasil usaha yang
mendatangkan keuntungan, serta penyaluran zakat ke 8 asnaf.adalah wajib,
persamaan jurnal Muhammad ‘Farid dengan .skripsi ini adalah membahas
tentang zakat harta;akan tetap jurnal Muhammad.Farideamembahas cukup luas
tentang cakupan zakat harta berupa emas, perak, uang, dan,perdagangan, yang
membedakan penelitian.yang telah diangkat oleh Muhammad Farid adalah
permasalahan yang diangkat adalah zakat mal yang wajib di- zakat menurut
pendapat Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, |serta tidak membahas secara luas
penyaluran zakat harta, sedangkan skripsi ini membahas secara.spesifik konsep
penyaluran zakatwhartammenurut Lembaga=Amil-Zakat' (LAZ) khususnya
Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ2) di Kota Sengkang,

d. Asmira, Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul
Implementasi Penyaluran Dana< Zakat Dalam Rangka Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Kota Makassar, % jenis  penelitianyini merupakan
penelitian kualitatif. Persamaan skripsi. Asmira dengan skripsi ini adalah
metode penelitian, skripsi Asmira juga membahas tentang peningkatan dana
zakat di kota makassar serta pengelolaan dana zakat yang terhitung hingga

2017 sampai 2019 yang mengalami peningkatan, serta pengelolaan dan

BMuhammad Farid, “Pembagian Dan Pengelolaan Zakat Harta”, Al-igtishad: Jurnal
Ekonomi 1, No.1 (2021): h. 1.

ZAsmira, “Implementasi Penyaluran Dana Zakat Dalam Rangka Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Ekonomi dan Bisnis, 2022), h. 94.
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penyaluran zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
terhadap mustahik, yang membedakan skripsi yang telah diangkat oleh Asmira
adalah titik fokus penelitian yang dimana peneliti lebih fokus dalam jumlah
penyaluran dana serta pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS).

e. Dika Sastriani Qasim, Nila Sastrawati, Mahasiswi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dengan judul Efektivitas Pengelolaan Zakat Oleh Badan
Amil Zakat Nasional Kab..Wajo,? penelitian' Dika Sastriani Qasim dan Nila
Sastrawati membahas-tentang efektivitas pengelolaan-zakat oleh Badan' Amil
Zakat Nasional”(BAZNAS) di Kab. Wajo yang dimana, pengelolaan zakat
dikatakany™cukup “efektif, ~Khususnyaw dalam mendistribusikan _dan
mendayagunakan zakat melalui .beberapa ‘program, fetapi' pada dalam
menghimpun zakat, kinerja BAZNAS masih harus ditingkatkan, Hal tersebut
disebabkan banyaknya kendala yang dihadapi, diantaranya, keberadaan
BAZNAS "yang-belumrdiketahui secara luasroleh-masyarakat, keterbatasan
anggaran _dan sumber daya manusia, tradisi atau kebiasaan masyarakat dalam
menyalurkan zakat, dan minimnya Unit Pengumpul Zakat(UPZ) serta
banyaknya‘Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh beberapa Ormas
Islamy* Penelitian ini merupakan-penelitian lapangan (fiels research) dengan
menggunakan/pendekatan teologi normative, persamaan jurnal Dika Sastriani
Qasim dan4Nila Sastrawati dengan skripsi ini adalah metode penelitian yang
menggunakan penelitian lapangan, yang membedakan penelitian yang telah
diangkat oleh Dika Sastriani Qasim dan Nila Sastrawati adalah membahas
tentang efektivitas dalam pengelolaan dan meniti fokuskan pada Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) di Kota Sengkang.

2'Dika Sastriani Qasim, Nila Sastrawati, “Efektivitas Pengelolaan Zakat Oleh Badan Amil
Zakat Nasional Kab. Wajo”, Siyasatuna 3, no. 1 (2022): h. 221.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang tertulis diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui implementasi dalam pembagian zakat harta terhadap 8 asnaf
menurut WIZ Kota Sengkang.
b. Untuk Mengetahui analisis landasan dalam pembagian zakat harta ternadap 8
asnaf menurut WIZ Kota*Sengkang.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil.' penelitian, ini diharapkan memiliki kegunaan™ baik secara teoretis
maupun Seeara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan penulis
ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:
a..Kegunaan Teoretis

Secara teoritisthasil penelitian.int-diharapkan dapat memperluas wawasan
ilmu pengetahuan di bidang zakat khususnya pembagian zakat harta danspenulis
berharap hasil“penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi. bagi pihak-pihak
yang-akan melakukan penelitian dengan tema pendistribusian zakat harta dan juga
bisa menjadi bahan hipotesis bagi penelitian‘selanjutnya.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, hasil dari_penelitianiini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam pembagian zakat harta sesuai dengan aturan syari’at Islam,
serta diharapakan dapat menjadi bahan referensi dalam memperbaiki sistem

pendistribusian zakat harta sehingga tidak bertentangan dengan syari’at Islam.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Konsep Zakat Harta
1. Pengertian Zakat Harta

Zakat merupakan rukun Islam yang keempat dari lima rukun Islam. Secara
etimologi zakat adalah al-barakatu, al-nama, al-taharatu, dan al-salahu,' yang
memiliki-arti al-barakaru adalah keberkahan, al-nama adalah pertumbuhan dan
perkembangan, al-zaharatu ;adalah kesucian, -dan al-salahu adalah keberesan.
Sedangkan zakat menurut istilah adalah sebutan atas suatu. harta tertentu yang
dikeluarkan.eleh Sesedrang “sebagai kewajiban kepada /Allah, Swt. kemudian
diserahkan kepada orang orang tertentu yang berhak menerimanya dan dengan cara
tertentu:* Sedangkantharta menurut lisan-Arab adalah-apa yang-telah kamu miliki
dari'segalarsesuatt:®Zakat harta adalah membayar bagian‘tertentu;dari hartatentu,
untuk golengan stertentu, dengan..syarat-syarat yang tertentu/dan itu adalah
kewajiban,yang telah ditetapkan hukumnya.*

Secara terminologi, pengertian zakat dikemukakan oleh ahli fikih. Seperti
ulama dalam lingkungan mazhab Syafi’i. mendefenisikan:

Loy 1o S S L oglaE YU sk 10 22

Artinya:

Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, Al-Mu ’jam al-Wasit, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h.
396.

2Al-Imam Tagiyuddin Abii Bakar bin Muammad al- Husaini, Kifayah al-Akhyar fiz hali
al-Goyah al-ikhtisar, (Dar al-Badar, 2013) h. 229.

3lbn Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Sader, 1863), Juz 11, h. 635.

“Al-Khatib al-syarbaini, Mugni al-Muhtdj ila ma rifati ma’ant al-fadz al-manhaj (Mesir:
Dar al-Alamiyyah, t.th), Juz 2, h. 62.

SAl-Khatib al-syarbaini, Mugni al-Muhtdj ila ma rifati ma’ant al-fadz al-manhdj, h. 62.
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Suatu ukuran tertentu dari harta yang telah ditentukan, yang wajib dibagikan
kepada golongan-golongan tertentu serta dengan syarat-syarat yang telah
ditentukan

Seorang ulama kontemporer mengemukakan zakat harta berupa,
i) ) Lop ) JW e B Al
Artinya:

Bagian tertentu dari harta yang diwajibkan Allah SWT untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak ©

Pengertian zakat harta yang menurut peneliti lebih dekat dengan arti yang
sebenarnya adalah membayat bagian tertentu, dari harta tentu, tintuk golongan
tertentu, dengan syaratssyarat ‘yang tertentu dan’itu adalah kewajiban, yang telah
ditetapkan hukumnya; sebagaimana yang dikutip dalamkitab . Mugni al=Muhtaj ila
ma rifati ma anl al-fadzal-manhaj.

2. Hukum danDalil Zakat Harta

Hukum zakat*harta adalah-fardhi ain bagi setiap muslim-yang memenuhi
syarat wajib zakat:”Dan tidaklah sebuah perintah Wajib“datang~kepada hamba
kecuali_1a-datang-bersama dalil./Dalil.yang.mewajibkan zakat harta dari al-Qur’an
dan sunnah:

a. Al-Qur’an
Dalil pertama dari Al-Qur’an'adalah Q.S. Al-Taubah/9: 103. Allah

berfirman:

o e 415, 4080 SBils Bl o5 s el il Bl it 0 It

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan
mereka, dan| berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar
Maha Mengetahui®

Y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah (Beirut; Muassasat ar-Risalah, 1973), h. 37.

" Abdurrahman Al-Jazayri, Figh ‘ala Al-Mazhab Al-Arba’ah, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1939),
h. 536.

8Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 203.
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Dalil kedua dari al-Qur’an terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 267. Allah Swit.

berfirman:
e AT 125 Yoo 2T 02 (S U esu b e ksl o 00
@M&A& STW‘ijWQ‘yL& ] {u/jf)’f—;"l
Terjemahnya: 2

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiriv tidak mau
mengambilnya melainkan dengansmemincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Alah Maha Kaya(lagi Maha. Terpuji.?

b Sunah
Adapun.dalil dalam hadis diantaranya hadis yang-diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Muslim.
w«»w“/ s 06 w8l o OB FU o el e o e
)Y O Bes 1| L e eyl g J)w“jeéii
10kt G strdliy-Blias; pitegc i i B5U1 51535 59%a)

£z G/T

Artinyas

Dari” Abu<Abdurrahman ¢Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab r.a., tia
mengatakan bahwa 1a mendengar Rasulullah saw. bersabda ‘Islam
dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak
disembah melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan Allah; menunaikan shalat; menunaikan zakat; menunatkan haji
ke Baitullah; dan berpuasa-Ramadhan’.

Hadis selanjutnya yang dijadikan:dalil hukum zakat harta oleh para ulama

adalah hadis yang/diriwayatkan-«leh Al-Daruqutni

ML ey Wi B g Bl MY
Artinya:

®Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45.

OMuhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Al-Jami’ Ash shahih AI-Musnad, Juz 2
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1422) h. 11.

Yimam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 5 (Kairo: Dar al-
Jauzi, 2016), h. 234.
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Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda “Unta ada sedekahnya, kambing
ada sedekahnya, dan pakaian juga ada sedekahnya”.

c. ljma
1) Ibnu Rusyd mengatakan, kewajiban zakat telah diketahui berdasarkan dalil
dari Al-Qur’an, sunah dan ijma. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal
tersebut.?
2) Ibnu Qudamah mengatakan, kaum muglimin di seluruh negeri bersepakat
bahwa zakat itu wajib.13
3) Seluruh sahabat ssepakat = untuk “-memerangt orang yang menolak
membayarkanwzakat, sebagaimana dialog antara.Abu ‘Bakar dan Umar ra.
Gonog | Bl gk ol U s 380 56 3155 AN 6 G5 0 258V
a8 B e A (o2 ,<; d‘ e A F55 35 0

\
f

Artinya:

Demi~Allah aku pasti akan memerangi siapa yang memisahkan Antara
kewajiban_salat dan zakat, karena-zakat adalah hak harta. Demi Allah,
seandainya _mereka enggan._membayarkan anak kambing yang dahulu
mereka menyerahkan kepada Rasulullah saw. pasti akan aku perangiimereka
disebabkan'keenggangan itu. Berkata ‘Umar 1bn al=Khattab-ra. demi Allah
ketegasan dia ini tidak lain selain Allah telah membukakan hati Abu Bakar
al=Siddiq ra. dan aku menyadari bahwa dia memang benar.

o Qiyas

Yusuf al-Qardawi menyatakan‘dalam kutipan Ibnu Rusydyharta benda yang
diperdagangkan adalah kekayaanyang bertujuan untuk dikembangkanyhal itu sama
statusnya dengan tiga jenis kekayaan yang disepakati wajib, zakat, yaitu tanaman,
ternak, emas dan perak. Sedangkan dari 'segi pandangan dan asumsi yang

berdasarkan prinsip-prinsip dan jiwa ajaran Islam yang integral, maka kekayaan

21bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayah Al Mugtashid, Juz 1 (Kairo: Dar al-
Amiyah, 1438H) h. 244.

BIbnu Qudamah, al-Mugni, Juz 2 (Beirut: Dar Al-Hadits, t.th), h. 427.
4Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Al-Jami’ Ash shahih Al-Musnad, h. 105.
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dagang yang diinvestasikan sama artinya dengan uang rupiah dan dolar nilainya.
Seandainya zakat tidak diwajibkan atas zakat perdagangan, maka akan sangat
banyak orang-orang kaya yang akan berdagang karena banyakuang tetapi kekayaan
mereka tidak akan sampai nisabnyagdan dengan demikian tidak akan terkena
kewajiban zakat.'®
B. Klasifikasi dan Kategori Mustahik Zakat
1. 8 Asnaf Mustahik Zakat
Secara umum, golongan, mustahik’ zakat -disebutkan<dalam Q.S. Al-

Taubah/9: 60.

Terjemahnya:

Sesungguhnyarzakat-zakat-1tu, -hanyalah untuk“orang-orang- fakir, orang-
erang-miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf yang dibujuk hatinya,
untuk ,(memerdekakan) budak, lorang-orang lyang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka-yang-sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapansyang diwajibkan-Allah,.dan Allah Maha:mengetahui lagi Maha
Bijaksana:ié

Para ulama telah menyampaikan bahwa yang paling penting bukan pada
pengumpulan zakat karena para penguasa hisa saja mengumpulkannya dengan
bermacam-macam cara.

21538 gl ca\;J\ HE 35 1yl GM 355 o ode aal 5T gk SUS 2 263
U.;S Q\J,d\ Q\VUJ.\JU ch:fawbﬁj cww‘}!u»dw\bbj
;01\

Artinya:
Yang paling penting adalah kemana zakat itu disalurkan setelah terkumpul.
Karena terkadang keadilan bisa miring, dan hawa nafsu dimainkan

sehingga ada oknum tidak berhak atas zakat namun mengambil bagian dari
zakat dan adapula yang berhak atas zakat namun tidak mendapatkan

Y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 503.
Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 192.
1y usuf al- Qardawi, Figh al-Zakah, h. 516.
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bagiannya. Maka tidak heran jika Al-Qur’an menyebutkan batasan
golongan yang berhak mendapatkan zakat.

Adapun yang ke 8 Asnaf ini adalah:
a. Fakir dan Miskin

Telah disebutkan delapan gelengan mustahik zakat pada ayat di atas,
golongan pertama dan kedua adalah golongan fakir dan miskin. Kedua golongan
itu disebutkan lebih awal dalam ayat yang menunujukkan bahwa tujuan utama zakat
adalah untuk memberantas kemiskinan dan kemelaratan serta menyediakan lahan
yang membutuhkan. Menurut.mazhab Hanafi*fakir-adalah orang yang memiliki
sesuatu tetapi tidak berkecukupan, sedangkan miskin’ adalah orang yang tidak
punya apa-apa.” Mayoritas ulama yang mengatakan bahwa‘keduanya sebenarnya
sama tapi,tak-serupa. Fakirdan Miskin ini seperti‘pengertiansgsiam dan iman, jika
kedua lafaz_ini berkumpul atau disebutkan bersamaan, maka keduanya memiliki
makna -yang-khusus. Namun, jika keduanya dipisahkan atau-~tidak disebutkan
bersamaan maka maknanya sama.8
4 o S il iSOt gle s iatinglinpienls 46851 1 5,0 ¥
e B G g Ry oles oalas 5 calis 0 3 1 g S &i«f% Ju
V) AL 5 o ranafipie ) A BaS i N O R e Sl 0l 4l
BUS; U™ 2 850 N Y S I e 538 a5l W\jﬁ&;?’

19} ¥ wfmuﬂ\mr»’ﬁﬂj Aj

_,v.\ \

Artinya:

Lalu tiga/mazhab (Malik, Syafi’i dan Hanbali) mengatakan bahwa tidak
selamanya kefakiran dan kemiskinan itu tidak “memiliki harta yang
mencapai nisab zakat (mereka punya tapi tidak mencukupi kebutuhan
mereka). Fakir'adalah orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan yang
dapat mencukupinya dari sisi makanan, pakaian, tempat tinggal dan apa-apa
yang menjadi kebutuhan primer baginya dan bagi keluarganya. Contoh,
seseorang yang membutuhkan sepuluh dirham setiap hari namun dia hanya
mendapatkan empat, tiga bahkan dua dirham. Sedangkan miskin adalah
orang yang memiliki harta yang cukup dan pekerjaan tetap yang dapat

By usuf Qardawi, Figh al-Zakah, h. 518.
¥yusuf Qardawi, Figh al-Zakah, h. 521.
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mencukupi dirinya sendiri dan keluarganya, namun kebutuhannya tidak
semuanya terpenuhi. Contoh, orang yang membutuhkan sepuluh dirham
perhari namun ia hanya mendapatkan tujuh atau delapan dirham.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang kondisi keduanya yang mana
lebih buruk. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa sswi n2d! (fakir
lebih buruk dari miskin) karena penyebutan fakirflebih dulu dalam konteks ayat.?°

Kadar maksimal atau bagian zakat bagi fakir dan miskin maka ulama

berselisih kedalam tiga pendapat:

gl SRS AT S PR T T CIOT GOV RIS,

z

N R IR Jwﬂ slak| & “,Q\ A
Artinya:

Pendapat- pertama, pendapat mazhab /Hanafiahbahwa* fakir dan miskin
diberikan dari zakat kurang dari-nisab ~duaratus dirham-,dan jika diberikan
lebih dari itumaka dibolehkan namun haliini makriih:'Pemberian zakatlebih
dari nisab bisa menjadikan mereka kaya.

S Codg 5 ALSEL O 50 WeniSs BB 1 oSly ) skt
Zzwg\u&ubuu\ s @?Jf“ 3
Artinya;

Réndapat kedua, pendapat mazhab Malikiyyah dan Hanabitah.bahwabagian
golonganrini adalah sebesar apa yang cukup untuk mereka dan cukup untuk
persediaan mereka selama satu tahun penuh. Karena, kewajiban zakat ini
selalu berulang tiap tahun, jadi mereka harus mengambil sesuai kecukupan
mereka.

2,153 e ST e G s 2 gSelly il 2103
Artinya;

Pendapat ketiga, pendapat Mazhab Syafi’iyyah bahwa pemberian zakat bagi
mereka sesuai kebutuhan'mereka untuk kelangsungan hidup.

feizg 5 oA 2ol I B 2kl kg i B2 s s Y T pg L;.U\
5 U5 2 oin B 1S YTy Jaad) sl aais uﬁj wme\j Jadly g aZ

2y usuf Qardawi, Figh al-Zakah, h. 519.

21 Abdullah Bin Mansur al-Gufailt, Nawdzil al-Zakah, (Cet. I; Doha: Dar al-Maiman li al-
Nasyri wa al-Tauzi’, 2009), h. 356.

22¢ Abdullah Bin Mansur al-Gufaili, Nawazil al-Zakah, h. 357.
23¢ Abdullah Bin Mansur al-Gufaili, Nawazil al-Zakah, h. 357.
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24 24
Artinya: /

Dan yang benar adalah tidak ada batasan kadar zakat bagi fakir dan miskin
karena sebagian mereka ada yang masih bisa bekerja .dan memiliki
pendapatan. Adapun -“bagirmereka yang. tidak memilikic fasilitas untuk
bekerja maka hagiannya.dari zakat'boleh dibelikan fasilitas kerja meskipun
harganya melebihi‘bagiannya tersebut.-Juga sebagian dari mereka ada yang
berpenghasilan “namun tidak mencukupl. “kebUtuhannya, maka ™ zakat
mencukupinya. Ada juga dari mereka yang lemak sehingga tidak punya lagi
penghasilan,"maka mereka mendapatkan zakat setiap’tahun."Pembagian ini
bertujuan jagar fakir dan miskin yangdain juga merasakan manfaat zakat,
namunsbagi mereka yang mendapatkan, zakat setiap.stabun namun belum
mencukupinyaymaka pembayar zakat harus mencukupkan kebutuhannya.

b. Amil Zakat

Amil.zakat adalah orang yang bekerja untuk mengumpulkan zakat, yang
menyimpan “dan" mengeluarkannya;~juru—tulis atau akuntan. yang mengontrol
pendapatan dan pengeluaran, dan yang mendistribusikan zakat kepada orang-orang
yang berhak mendapatkannya.?® Adapun pengurus yang berhak mendapatkan zakat
harus memenuhisbeberapa syarat."Syarat:tersebut adalah muslim, mukallaf(baligh
dan ‘akil), amanah, dan memiliki‘pengetahtian tentang hukum zakat.?® Jika petugas
zakat adalah petugas yang diamanahi dari negara, dia harus mengumpulkan dan
menaruhnya di /tempat yang -diperintahkan. Mereka tidak boleh mengambil
keuntungan untuk dirinya sendiri atau menyembunyikan sedikit atau banyak dari
apa yang telah ia kumpulkan karena zakat adalah harta umum yang tidak boleh

dimakan dan diambil kecuali dengan cara yang dibenarkan syari’at, Menurut

%< Abdullah Bin Mansur al-Gufaili, Nawazil al-Zakah, h. 359.
yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 552.
2y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 558.
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mayoritas ulama, bagian untuk pengurus zakat adalah sesuai apa yang termaktub
dalam Al-Qur’an yakni seluruh bagian yang menjadi haknya, jika lebih dari
seperdelapan, maka ini sesuai dengan pendapat Imam Syafi’l dengan maksud untuk
menjaga hak-hak fakir dan orang yangsmemang berhak mendapatkan zakat. Bahkan
pengurus-pengurus yang 'kaya juga ‘diberikan zakat karena mereka berhak
mendapatkan upah dari pekerjaannya tersebut.?’
c. Muallaf
Golongan selanjutnya..adalah” muallaf. /Muallaf adalah mereka yang
diberikan harta zakat dalam rangka mendorong untuk.masuk Islam, mengekohkan
keislamannya, ‘atau“agar condong dan berpihak kepada Astam untuk menolak
keburukanrterhadap kaum Muslimin, atau menolong mereka dari’musuh-musuhnya.
Kelompok muallaf yang berhak mendapatkan zakat terbagi menjadi
beberapa-bagtan, diantaranya:
1), Muallaf yang mampu mengajak-keluarganya memelukiagama Islam.
o B I it digiias s p.| S0 sty 53
288 5 73 0ud1 4 <Lg
Artinya; )

Diharapkan masuknya Islam.dengan.' memberikan pemberian atau_zakat,
mereka<mampu mengajak ‘kaum<.dan keluarganya, seperti Safwan bin
Umayyah yang diberikan keamanan<oleh Nabi saw. pada saat Fathu al-
Makkah.

2) Muallaf yang dikhawatirkan berbuat keburukan kepada kaum muslimin.
Artinya:

Mereka yang dikhawatirkan berbuat keburukan atau gangguan kepada kaum
Muslimin dan dengan memberinya akan mencegah perbuatan buruknya.

2y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 562.
By usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 567.
2y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 568.
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3) Mereka yang baru masuk Islam lalu diberikan bantuan dari harta zakat

agar tetap teguh dalam keislamannya.2°

% 2
o
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Artinya:

Imam Zuhri ketika beliau ditanya tentang Al-Muallafah Qulubuhum, beliau
menjawab “Mereka yang masuk Islam dari kalangan Yahudi maupun
Nashrani”, lalu beliau ditanya lagi Meskipun mereka kaya?”, beliau
menjawab: “Ya, meskipun mereka kaya. ”

4) Tokoh dan pemimpinsmuslim suatu _kaum-yang memiliki pengaruh besar

terhadap keislaman kolega-kolega mereka yang masih kafir.
T (g 1est
Artinya:

Jika ‘diberikannya mereka diharapkan kolega-kolega, merekapun masuk
Islam

Halini sebagaimana yang dilakukan Abu Bakar.ra-dengan memberi-‘Adi
bin Hatim_dap al-Zabargan bin Badr-(meskipun keislaman mereka berdua sangat
baik) karena kedudukan mereka di tengah-tengah kaumnya.=?

5) Para pemimpin kabilah yang lemah imannya tetapi'sangat ditaati oleh

kaumnya:

Artinya:

Diharapkan/ dengan memberi mereka akan bertambah kuat imannya.
Sebagaimana para pimpinan penduduk Mekah yang masuk Islam, di antara
mereka ada yang munafik, dan lemah imannya. Nabi saw. memberi harta
zakat yang banyak kepada mereka sehingga menjadi baik keislamannya.

30y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 568.

31Imam abu Bakar Abdillah ion Muhammad ibn Abi Syaibah, Al Mushannaf, Juz 3 (Jeddah:
Dar al-kiblah Ii sakofah al-islamiyah), h. 223.

32y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 568.
#Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz 5 (Cet. I1; Beirut: Dar al-Makrifah, 1975), h. 577.
3y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 568.
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6) Kelompok Muslimin yang berada di perbatasan negeri musuh.

B3 g 1Y) Gl ddl G fRshs 2AE feeles (e S5 W O3ladd
Artinya:

Dengan diberikannya zakat kepada mereka, diharapkan mereka gigih dalam
membentengi kaum Muslimin-ketika musuh menyerang negeri Islam.

7) Kaum Muslimin 'yang diharapkan bantuannya untuk mengambil zakat
dari orang-orang yang tidak mau membayarnya, kecuali melalui kekuatan
dan pengaruh kaum Muslimin tersebut.

d. Rigab
Ulama berbeda, pendapat apa yang dimaksud dehgan‘rigab.

37&:-3-1}»~ij‘ Ge BN :9L&b J)jﬁ&ij\ » LB

Artinya:
Pendapat yang rajih bahwa rigab adalah mukatab dan memerdekakan budak
muskim.
5L 365 150 itk Bl s lgndiiS g
Artinya:

Al-Mukatab.yaitu budak-yang dijanjikan.oleh tuannya untuk,dimerdekakan
apabila.dia telah membayar sejumlah uang. Untuk dimerdekakannya.dan
tidak memiliki uang untuk membayar tebusan atas.diri mereka, meskipun
mereka telah bekerja keras dan membanting tulang mati-matian. Mereka
tidak mungkin melepaskan diri dari orang yang tidak :menginginkan
kemerdekaannya kecuali telah membuat perjanjian:

Peneliti menyimpulkan, Rigab-meérupakan salah satu mustahik zakat yang
dimaknal secara khusus yaitu memerdekakan budak, budak di sini diartikan sebagai
mereka yang menjadi tawanan akibat perang yang dibenarkan secara syariat atau

mereka yang merupakan keturunan budak pula. Sebagian besar ulama mazhab

Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 569.

3y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 569.

37¢ Abdullah Bin Mansur al-Gufaili, Nawazil al-Zakah, h. 421.
%wWahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, h. 956.
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sepakat yang dimaksud dengan rigab adalah budak mukatab, seperti pembantu di
zaman ini.
e. Al-Garim

Terdapat banyak pengertian al-garimin yang dikemukakan oleh para ulama.
Meskipun definisinya diungkapkan dengan banyak versi yang berbeda dari yang
satu dengan lainnya, pada intinya al-garimin adalah orang yang berutang. Salah
satunyasdisebutkan' dalam kamus! Lisan al-‘Arab, Seorang garim yaitu yang
memiliki utang.*

W0\ L;fc Siis (Asia e A ), Wl \ G @R %
Artinya:

IbnuJarir)al-Tabari mengatakan al-garim adalah orang yang menanggung
hutahgykarena rumahnya terbakar, atau’ hartanya.tefseret banjir, atau
berutang untuksmemenuhi kebutuhan keluarganya.

Menurut Jumhur, al-garim—terbagi menjadi~dua kelompok dilihat dari
penyebabnya.yakni orang yang terlilit utang demi kemaslahatan atau kebutuhan
dirinya.dan orang yang terlilt| utang-karena-mendamaikan manusia, kabilah atau
suku. Kemudian syarat al-garim bisa mendapatkan zakat adalah:

1) Islam
Garim herhak menerima»zakat kalau dia beragama Islam, begitu, pula

penerima zakat lainnya. Ibnu Munzir rahimahullah mengatakan,

41.-4 &;

Artinya:

Para Ulama’ telah bersepakat bahwa zakat itu tidak sah bila diberikan
kepada seorang ahli zimmah (non muslim)

398a’1d bin ‘All bin Wahf al-Qahtani, Al-Zakah fi al-Islami fi Daui al-Kitabi wa al-Sunnah,
(t.t.: Markaz al-Da’wah wa al-Irsyad bi al-Qasbi, 1431 H), h. 269.

40Abii Ja’far Muhammad Ibnu Jartr al-Tabari, Jami 'ul Bayan ‘an Ta 'wilt al-Qur’dn, Juz 14,
(t.Cet; Makkah al-Mukarramah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turat, 1431 H), h. 318.

41Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim Ibnu Munzir al-Naisaburi, Al-Zima’, (Cet. |; Qatar:
Dar al-Muslim, 1425 H/2004 M) h. 47.
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2) Fakir
Syarat ini berlaku pada orang yang terlilit utang karena kebutuhan pribadi,
sedangkan pada dan orang yang terlilt utang karena mendamaikan manusia, kabilah
atau suku, syarat ini tidak berlaku. Artinya, dia boleh menerima zakat meskipun dia
kaya.*?
3) Utang bukan karena untuk maksiat
G5 2fisg, Jnd S Sl onll o0 U B 02 Laylly asS s g B
B.las 3 Aol 38)5 o momis [ Jo U B o) 3 5Y Dby
Artinya:

Jika ia berutang/maksiat seperti minum khamar; berzina, judi-dan sesuatu
yang diharamkan lainnya maka ia tidak diberikan/uang zakat, termasuk
didalamnya boros. Karena; memberikan mereka-zakat berarti menolong
mereka'dalam bermaksiat dan bisa sajaiada orang lain-yang mengikutinya
dalam bermaksiat.

4) -Tidak mampu mencari-penghasilan lagi

Ulama berselisth dalam 'masalah ini; Sebagian ulama Syafi’iyah dan
sebagian Hapabilah memperbolehkan-pemberian zakat pada.orang yang masih
mampu bekerja. Menurut Prof. Dr. Sulaiman Al-Asygar, hukum-yang benar dalam
masalah ini'yaitu bila.utangnya banyak dan dia kesulitan sekali dalam melunasinya
maka dia boleh_menerima zakatwalaupun-ia masih mampu bekerja. Akan. tetapi
sebaliknya,{ika utangnya sedikit atau pihak pemberi utang memberikan tambahan
waktu <maka hendaknya ia tidak mengambil zakat dan berusaha melunasinya
sendiri.*
f.  Fit Sabilillah

Makna fii sabilillah menurut para ulama fikih:

1) Imam Kaani dalam al-Bada’i

42y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 595.
3y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 596.
#4Sulaiman Al-Asyqar, Abhatun Fi Qadaya al-Zakah al-Mu asirah, Juz 3, (t.d.), h. 101.
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Artinya: ’

Menafsirkan sabilillah dengan semua amal perbuatan yang menunjukkan
tagarrub dan ketaatan kepada Allah, sebagaimana ditunjukkan oleh makna
asal lafaz ini, semua orang yang berbuat dalam rangka ketaatan kepada
Allah, dan semua jalan kebaikan, apabila ia membutuhkannya.

2) Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa

0 ,US3 5% ) sty osledl ) sl 35 0l Bl 3 Y Lo 3 3R G aal o
Artinya;

Yang paling penting dari'‘infak fiz sabilillahterutama padazaman ini adalah
dikeluarkan untuk /paraypenyeru kepada keselamatan (agama Islam) dan
mengirim mereka ke.negara-negara kafir.

3) Menurut Dr. Wahbah al-Zuhayli,

i s o o G5 000, el B 24
Artinya:

Yang.termasuk dalam fiz sabtlillah ini ialah parapejuang.yang berperang di
Jjalan=Allah yang tidakrdigajiioleh markas komando mereka karena yang
meréeka lakukanshanyalah berperang dan beliausmenerangkan® bahwa-tidak
bolehirmelakukan ibadah haji dengan zakat hartanya.

4) Syekh Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa

Tidak _ada perluasan arti sabilillah untuk segala perbuatan yang
menimbulkan kemaslahatan dan mendekatkan diri kepada Allah Swit. Begitu pula
tidak mempersempit pengertian-itu-hanya untuk jihad dalam arti bala tentara saja.
Jihad dapat dilakukan dengan pena dan-lisan, seperti halnya jihad.dengan pedang
dan anak panah. Jihad juga bisa berupa intelektual, pendidikan, sosial, ekonomi dan
politik, sama seperti kemiliteran.*®

Salah satu penyebab banyaknya ulama yang berbeda pendapat dalam asnaf

ini adalah perbedaan dalam mengartikan sabilillah, 4 Mazhab yang sebagian

Y usuf al-Qrdawi, Figh al-Zakah, h. 613.

46Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 394,

4"Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, h. 957.
8y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 626.
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besarnya memaknai sabilillah adalah jihad, sedangkan beberapa ulama terdahulu
hingga ulama kontemporer memaknai sabilillah secara luas, segala sesuatu yang
bermanfaat untuk umat islam seperti untuk pembangunan masjid, sekolah, rumah
sakit, dan proyek konstruksi amal.,Adapun mayoritas ulama dari kalangan 4
mazhab mereka mencegah hal tersebut.#°
0. [Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang dalam perjalanan atau musafir yang bepergian dari
satu negara ke negara lain:=Sabil artinya jalan, maka_orang yang berada dalam

perjalanan dinamakanfbnt: Sabil.>® Sebagaimana firman-Allah dalam Q:S. Al-

An’am/6: 153.

S0 Ly Kg 85t 2 1K G AT A Yt s o 116 By
$04as

Terjemahnya:

Dan‘bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalahjalanKe-yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah-kamu-mengikuti jalan-jalan(yang.lain), karena
jalaf-jalansitu mencerai/beraikan-kamu dari jalanNya. yangedemikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.5

Sedangkan menurut Wahbah Al Zuhayli orang yang.sedang melakukan
perjalanan adalah orang-orang yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan suatu
hal yang baik (tha ah) tidak termasuk maksiat.

4 e I8 oaaks 52 Jo B G B (i) oils B akE) Sl

Artinya:

Para ulama telah sepakat bahwa seorang musafir yang jauh dari kampung
halamannya berhak mendapatkan zakat sekadar yang dapat membantu
untuk mencapai tujuannya jika bekalnya tidak mencukupi. Namun, para

49y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 620.

0¥ usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 637.

S1Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 149.
%2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 395.
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ulama mensyaratkan perjalanan yang dilakukan itu adalah perjalanan dalam
rangka taat kepada syara’ dan bukan untuk maksiat.

Sebagaimana telah dijelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat ada
delapan golongan yaitu fakir, miskin, amil zakat, muallaf, rigab, orang-orang yang
dililit utang, /7 sabilillah dan ibnu sabil; maka golongan selain delapan golongan
tersebut tidak dibenarkan mendapatkan zakat. ‘Tidak boleh mengeluarkan zakat
kepada siapa yang tidak disebutkan dalam Q.S. Al-Taubah/9: 60. seperti untuk
pembangunan masjid, jembatan; penyiraman, pengerukan sungai, perbaikan jalan,
penyelenggaraan jenazah, perluasan jalan;-pembangunan pagar dan persiapan
sarana jihad seperti'membuat kapal perang dan membeli.senjata dan lain sebagainya
dalam ketaatandepada Allah'Swt. yang tidak disebutkain:>

2. Konsep Pendistribusian Zakat

Syariat telah.menegaskan bahwa pendistribusian zakat hanya-diperuntukkan
kepada depalan .asnaf.. (mustahigin) sebagaimana dinyatakan, dalam .Q.S.. Al-
Taubah/9: 60.

1 L o5 Gy S G a3l gl il Gl sl (Tall &S @
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang. fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan“hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang yang sedang-dalam perjalanan, sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.>*

Ibnu Katsir 'menjelaskan dalam tafsirnya bahwa manakala Allah
menyebutkan penolakan orang-orang munafik jahiliyah dan pencelaannya kepada
Rasulullah dalam masalah pembagian sedekah. Allah menjelaskan menetapkan

pembagian dan menerangkan hukumnya serta yang menangani masalah ini adalah

>3Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, h. 958.

4Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 196.
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Allah sendiri. Dia tidak mewakilkan pembagiannya kepada seorang pun, kemudian
Dia-lah yang membagi shadagah tersebut kepada golongan-golongan yang
tersebut.>® Artinya, ketika Allah Swt. sendiri yang membagi shadagah, maka
pembagian shadagah yang dilakukan. oleh manusia haruslah sesuai dengan
kehendak-Nya. Jika amil (baik sendiri maupun melalui badan/ lembaga amil zakat)
mampu menjalankan amanah Allah dalam mendistribusikan zakat, maka keridhaan-
Nya akan menghampirinya. Begitupula: sebaliknya, @apabila amils menghianati
amanah Allah tentu yang’mienghampiri dirinyaadalah.kemurkaan-Nya.

Dari ayat/tersebut-dapat di pahami bahwa pendistribusian khusus<kepada
delapan-asnaf merupakan bentuk perintah yang harus dijalankan. Bentuk perintah
itu bisa dilihat:dari lafadz faridhatan mina Allah yang berarti ketentuan dari Allah.
Karena pembagian tersebut sudah menjadi ketentuan dari Allah, maka keberadaan
harus diikutr--Disamping itu, pembagian menjadi delapan asnaf merupakan bentuk
pemberitahuan Allah kepada hambaNya-(mukhathab) yang sebelumnya barangkali
belum tahu’Maqgashid-asy=syari’ah dari penetapan-delapan asnaf tersebut adalah
agar pendistribusian zakat tidak salah sasaran.

Wahbah binfMustafa al-Zuhaylt dan Yusuf al-Qardawi menyimpulkan
bahwa, Imam Syafi’i mewajibkan semua zakat baik zakat fitrah atapun zakat harta
harus dikeluarkan dan dibagikan ke-8 golongan sesuai dengan Q.S. Al-Taubah/9:
60. Berbeda dengan Imam Abu‘Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad, mereka
berpendapat bahwa boleh menyalurkan zakat kepada satu golongan saja, dan Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik membolehkan penyaluran terhadap satu orang yang
tergolong salah satu dari delapan asnaf, ditegaskan oleh Imam Malik untuk

diberikan kepada orang yang benar benar membutuhkan diantara mereka. °

SSAbdurrahman Al-Jazayri, Figh ‘ala AI-Mazhab Al-Arba’ah, h. 562.
>Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, Figh Islam Wa Adillatuhu, h. 950.
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Imam Syafi’i juga berpendapat bahwa jika penyaluran zakat dilakukan oleh
pemilik harta, maka kategori amil sudah tidak terhitung dan wajib menyalurkan
kepada tujuh golongan yang tersisa jika ada, jika tidak maka dilakukan pemerataan
terhadap golongan yang ada. Imam Ahmad sejalan dengan Imam Syafi’i bahwa
mereka perlu disetarakan, namun jika seseorang mengeluarkan zakatnya maka
kategori amil tidak terhitung.®’

C. Lembaga Amil'Zakat di Indonesia

Lembaga zakat mertpakan badan yang'mengelola sumber dana zakat yang
diterima dari muzakKi, baik perorangan maupun badan/usaha dimana Penerimaan
zakat tersebut sesuai dengan kaidah Islam yang berlaku-atad-amil yang menerima
zakat, baik zakat fitrah maupun zakat harta serta'zakat dalam~bentuk lainnya (di
Indonesiadipersepsikan infaq dan shadagah). Lembaga zakat juga merupakan salah
satu lembaga-yang berperan untuk menerima zakat atau mendistribusikan dana dari
pihak yang'memiliki_kelebihan dana (muzakki) kepada pihak’yang kekurangan
dana (mustahik).

Adapun-<embaga zakat di Indonesia dalam UU No 38.tahun 1999 tentang
pengelalaan zakat, Badan Amil Zakat (BAZ) adalah lembaga swadaya masyarakat
yang mengelola penerimaan, pengumpulan-dan penyaluran serta pemanfaatan ZIS
(Zakat, infak dan shadagah) secara berdaya guna dan berhasil,guna. Adapun
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusr pengelolaan zakat yang sepenuhnya
dibentuk oleh masyarakat yang mana bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial
atau kemasyarakatan umat Islam, dikukuhkan, dibina dan dlindungi oleh
pemerintah.

Selama ini pengelolaan zakat berdasarkan Undang-Undang No. 38 Tahun

1999 tentang Pengelolaan Zakat dinilai sudah tidak sesuai lagi dengan

>"Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, h. 652.
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perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakat sehingga diganti dengan
dengan UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolan Zakat. Pengelolaan zakat yang
diatur dalam Undang-Undang ini meliputi kegiatan perencanaan, pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan.,Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan
zakat, dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu
kota negara, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS
merupakan lembaga pemerintah[ nonstruktural yang bersifat amandiri dan
bertanggung, jawab kepada-PRresiden ‘melalui Menteri. BAZNAS merupakan
lembaga yang berwenang'melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Di
samping dibentuknya BAZNAS yang merupakan lembaga independen, masyarakat
dapat membentuk Lembaga Amil Zakta (LAZ).yang dimotori“pthak swasta yang
harus mendapat izin pejabat yang berwenang seperti Menteri atau' pejabat yang
ditunjuk-cleh Menteri terkait /dan harus melaporkan kegiatanpya secara berkala
kepada'pejabat yang berwenang. Selain-menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga
dapat menerima«winfakywsedekah;  dan danawsosial~ keagamaan,_lainnya.
Pendistribusiansdan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan
lainnya“dilakukan _sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan
peruntukan yang diikrarkan oleh<pemberi_dan harus dilakukan pencatatan dalam
pembukuan tersendiri.
1. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembaga Zakat
Fungsi lembaga zakat adalah untuk mendistribusikan dana zakat, infaq dan

sadagah yang diterima atau dikumpulkan dari muzakki oleh lembaga zakat
kemudian disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahik).
a. Tujuan lembaga zakat:

1) Meningkatkan pelayanan dalam menunaikan zakat, sesuai dengan tuntutan

Zaman.
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2) Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalamupaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.

3) Meningkatnya hasil daya guna dan daya guna zakat.

b. Manfaat Lembaga Zakat

1) Mempermudah muzakki dalam membayar zakat.

2) Mempererat hubungan persaudaraan antar muslim.

3) «Menghindarkan diri dari sikap takabur.

4) Melahirkan solidaritas.kehidupan bermasyarakat.

5) Denganjadanyaamil zakat akan memeratakan penikmatan dana zakat dari
pada melakukan pembayaran zakat secara orang per-orang:

Menurut- undang-undang ini, -Lembaga® Amil Zakat-~adalah institusi
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh
masyarakat—yang bergerak | /di bidang | dakwah, pendidikan,_sosial, dan
kemashlahatan umat Islam.%®

2. Pembiayaan dan Pengunaan Hak Amil
Sebagaimana di sebutkan pada BAB VIII UU No. 23.tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat'pada pasal 67 ayat 1-2 dan pasal 69.ayat 1-5°° yang berbunyi:

Pasal 67 ayat (1)

Biaya operasional BAZNAS dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja
negaradan Hak Amil.

Pasal 67 ayat (2)

Besaran Hak Amil yang dapat digunakan:untuk biaya operasional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sesual dengan Syariat Islam dengan
mempertimbangkan aspek produktivitas, efektivitas, dan efisiensi dalam
Pengelolaan Zakat.

%8Republik Indonesia, “Undang-Undang Rl Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat” dalam Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI,
h. 9.

>Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 2014”
dalam Undang-Undang Rl Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Jakarta, 2014), h.
21.
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Pasal 69 ayat (1)

Biaya operasional BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota dibebankan
pada anggaran pendapatan dan belanja daerah dan Hak Amil.

Pasal 69 ayat (2)

Biaya operasional BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota yang
dibebankan pada anggaran pendapatan belanja daerah.

Pasal 69 ayat (3)

Biaya operasianal selain sebagaimana dimaksud pada ayat/(2) dibebankan kepada
Hak Amil.

Pasal 69 ayat (4)

Besaran Hak Amil yang dapat digunakan untuk biaya operasional sebagaimana
dimaksud pada ayat " (2)ditetapkan . sesuai /dengan syariat Islam dengan
mempertimbangkan “aspek " produktivitas;— efektivitas, dan efisiensi dalam
Pengelolaan Zakat.

Pasal 69 ayat (5)
Penggunaan-.besaran» Hak . Amil sebagaimana dimaksud, pada ayat (3)

dicantumkan dalam rencana kerja. dan anggaran tahunanryang disusun.oleh
BAZNAS/provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota.dan disahkan oleh BAZNAS.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Dilihat dari segi tempat pelaksanaannya, Penelitian ini merupakan sebuah
penelitian lapangan (Field Reseach), mengunakan metode penelitian kualitatif yaitu
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti .obyek yang. alamiah. (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai.instrunign \kunci.! Peneliti mélakukan pénelitian ini dengan
turun, langsung ke lokasi untuk memperoleh ~datas primer, kemudian untuk
mendukung.penelitian ini digunakan pula data sekunder‘yang’diambil dari buku-
buku dan\sumber lain yang berkaitan dengan penghimpunan_dan, pendistribusian
zakat harta.

Penelitian..ini_dilakukan ' di Kota ' Sengkang,..Kabupaten- Wajo...Objek
penelitiannya, adalah-lembaga amtl-zakat-yang terkhusus, pengurus WIZ Wajo,
muzakki zakat. harta, dan mustahik zakat harta. Wahdah Inspirasi vZakat.(W12)
adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Berdasarkan SK Kementerian
Agama RI, No. 511/2019. WIZ mengelola zakat, infak, sedekah, (ZIS):serta dana
kemanusiaan<melalui’ program“ dakwah, “tahfiz, pendidikan,, kemandirian, dan
kesehatan.? Lembaga Amil Zakat, “Infak, dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) Nasional yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan

dana zakat, infak, shadagah, dan dana keagamaan secara produktif.® Dasar

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019),
h. 18.

2Profil Lembaga Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ)”, Situs Resmi WIZ,
https://wiz.or.id/profil-lembaga/. (7 Mei 2023)

3“Latar Belakang Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU)”, Situs Resmi LAZISMU, https://lazismu.org/view/latar-belakang (7 Mei 2023)
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penentuan lokasi penelitian ini adalah Kota Sengkang, karena WIZ merupakan

lembaga zakat yang memiliki program yang variatif dan resmi di Kota Sengkang.

B. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan' yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
1. Normatif
Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau.dasar hukum dari
nilai-nilai tersebut yaitundengan melacak pembenarannya melalui dalil-dalil Al-
Qur’an'dan hadits Nabi SAW. serta pendapat para ulama.?
2. Pendekatan Teoretik
Pendekatan inindapat digunakan untuk melakukan®studi. pendahuluan
melalui-penelusuran berbagai literatur; -pustaka bahkan jurnal-jurnal ilmiah yang
memuat berbagai hasil-hasil riset sebelumnya untuk bahan penyusun‘landasan teori
yang dibutuhkan untuk menyusun pembahasan hasil penelitian.memahami konsep

fikih zakat menurut Islam.®

C. _Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini<didefinisikan sebagai asal atau dari mana
data dapat diperoleh. Mengenai-sumber data; dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua jenis, yaitu:

1. Sumber Data primer

“Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), h.93.

®Suhirman, Riset Pendidikan (Pendekatan teoritis dan Praktis), (Mataram: Sanabil, 2020),
h. 58.
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Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data,®
yaitu data yang tertuang dalam item-item pertanyaan yang dihasilkan dari
wawancara mendalam dengan meminta pendapat atau keterangan kepada pegawai
yang bekerja di Wahdah Inspirasi Zakat dan Lembaga Amil Zakat, Infak, dan
Shadagah Muhammadiyah'Kota Sengkang serta pandangan tokoh agama terhadap
konsep dalam pembagian zakat harta yang dilakuakan oleh amil zakat tersebut.

2. (Data sekunder

Yaitu sumber data-yang ‘tidak dangsung..memberikan data kepada
pengumpul data/ yaitusumber data’ pendukung-dan_pelengkap data penelitian.’
Sumber data sekunder diambil dari berbagali litertur, al-Quran.dan al-Sunnah, tafsir,
internet, dokumen-dokumen pendistribusian zakat harta, internét-dan kepustakaan
yang berkaitan dengan pembahasan. Seperti bahan-bahan yang diperoleh dari kitab
figh seperti,Figh Al-Zakah karya Yusuf al-Qardawi, Figh sunnah-karangan Sayyid
Sabiq, kgih'lslam Wa Adillatuhu karangan-Wahbah az-Zuhaily, dankitab-kitab figh
lainnya.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai cirt yang
spesifik bila dibandingkan dengan<teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas
pada orang, tetapi‘juga objek-objek alamiyang lain. Melalui kegiatan observasi
peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.® Observasi
dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk mengetahui bagaimana proses penghimpunan dan pendistribusian zakat harta

di lokasi tersebut.

5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 296
"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 296
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 229
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2. Wawancara mendalam

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu,’
pada tahapan ini dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur. Peneliti secara
langsung mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya dan pertanyaan
yang tiba-tiba muncul di lapangan, supaya hasil wawancara terekam dengan baik,
dan peneliti memiliki bukti telah melakukan kepada informan ataussumber data,
maka peneliti menggunakan-alat'bantu sebagaiberikut: buku catatan, recorder dan
kamera.

3. Dokumentasi

Adalah-dokumen yang dapat berbentuktulisan, gambar,-atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkapdari penggunaan
metode-observasi dan wawancara dalam penelitian kulitatif. Metode ini berupa
informasi “yang berasal dari catatan-penting baik dari lembagasatau organisasi
maupun-dari ‘perorangan:°:Penggunaan metode -dokumentasi ini ‘memperkuat dan
mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari “hasil oObservasi dan
interview.
E. InstrumenPenelitian

Penelitian ini /mengunakan instrumen yang utama adalah peneliti sendiri,
namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan

wawancara.!

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 304

OMukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kudus, Nora Media Enterprise,
2010, h. 82.

11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 307.
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F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu
pada konsep interactive model, yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis data
dalam empat langkah, yaitu:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi)..Pengumpulan
data dilakukan berhari-hari hingga berpekan-pekan,-sehingga data yang diperoleh
akan banyak. Pada awal peneliti melakukan penjelajahan-secara umum_terhadap
situasi sosial yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan
demikian,“pengliti akan “memperoleh. data ‘yang sangat.banyak dan sangat
bervariasi.!

2. -Reduksi data (data reduction)

Reduksi data_menunjukkan-' kepada  proses pemilihan;, pemofokusan,
penyederhanaan, “pemisahan=dan pentransformasian-data- mentah yang tertulis
dalam catatan lapangan. Oleh karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan
peneljtian dilaksanakan.*®

3. Penyajian data (data display)

Kegiatan utama kedua dalam tata<alir kegiatan analisis data adalah data
display. Penyajian dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajian dalam penelitian kualitatif yang paling sering adalah teks naratif

dan kejadian atau peristiwa itu terjadi dimasa lampau.*

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 323.

BMuri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Cet
IV; Jakart: PT Fajar Intrapratama Mandiri, 2017), h. 407.

¥Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, h.
408.
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4. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)
Setelah dilakukan penelitian, hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah
menarik kesimpulan. Kesimpulan ini mencakup informasi-informasi penting dalam

penelitian kami secara garis besar.
G. Pengujian Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan /apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian_ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji /keabsahan,\data dalam..penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility, transferahility, dependability, dan confirmability. Agar data dalam
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagaidpenelitian ilmiah perlu

dilakukan ujiskeabsahan data.™

15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 270.



BAB IV

IMPLEMENTASI PEMBAGIAN ZAKAT HARTA
WI1Z DAN LAZISMU DI KOTA SENGKANG

A. Gambaran Umum Kota Sengkang

1. Letak Geografis Kota Sengkang

Kabupaten wajo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di wilayah
Sulawesi tepatnya Provinsi Sulawesi Selatan dan yang dikelilingi dengan Sulawesi
Barat, Tengah, dan Tenggara. Kabupaten Wajo kaya akan potensi sumber daya
alam dimana sebagian dari potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
Salah satunya adalah lahan sawah yang masih berharapkan dengan air hujan yang
tidak menentu musimnya, sebagian juga lahan sawah yang mengharapkan air
bendungan yang sudah berada dua titi area lokasi perusahaan UD. Hamzah dan itu
disebut dengan laha sawah irigasi, maka potensi untuk berproduksinya suatu
perusahaa penggilingan padi UD. Hamzah sangatlah tinggi. Sumber daya alam dan
hasil-hasilnya merupakan sumber utama penghasilan daerah Kabupaten Wajo
tepatnya Kecamatan Maniangpajo, khususnya dari sector pertanian dan hasil
lainnya.

Kabupaten” Wajo dengan..lbukota.Sengkang, terletak di bagian, tengah
Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak-242 km dari Makassar. Ibukota Provinsi
Sulawesi Selatan mempunyai luas 2.506,19 km2 atau 4,01% dari luas wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan, terletak diantara=3° 39' — 4°°16' LS dan 119° 53' —
120° 27' BT yang berbatasan*:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng.

Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)

43


https://wajokab.go.id/page/detail/

44

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sidrap.

Dilihat dari Topografinya, Topografi di Kabupaten Wajo mempunyai
kemiringan lahan cukup bervariasi mulai dari datar, bergelombnag hingga berbukit.
Sebagian besar wilayahnya tergolong.datar dengan kemiringan lahan/lereng 0-2%
luasnya mencapai 212,341 Ha atau sekitar 84%, sedangkan lahan datar hingga
bergelombang dengan kemiringan/lereng 3-15% luas 21,116 Ha (8,43%), lahan
yang berbukit dengan kemiringan/lereng diatas 16-40% luas 13,752 Ha (5,50%)
dan kemiringan lahan diatas-40% (bergunung) hanya memiliki luas 3,316 Ha
(1,32%).

Kabupaten Wajo terletak di tengah-tengah Provinsi“Sulawesi Selatan dan
berdasarkan—fotografi Sulawesi yang dibagi 3 (tiga) ZoneyUWtara, Tengah dan
Selatan, maka Kabupaten'Wajo terletak pada zone tengah yang merupakan suatu
depresi-yang-memanjang padaarah laut tenggara dan terakhir merupakan selat.?

Secara morfologi, Kabupaten'Wajo mempunyai ketinggian ahan di atas
permukaan laut (dpl)-dengan-perincian sebagai berikut:

1) 0-7 meter, luas 57,263 Ha atau sekitar 22,85 %

2) 8 -25 meter, luas 94,539 Ha atau sekitar 37,72 %

3) 26 -100.meter, luas 87,419-Ha atau-sekitar 34,90 %

4) 1014500 meter, luas 11,231 Ha atau sekitar 4,50 % dan ketinggian di atas
500 meter luasnya hanya 167 Ha atau sekitar 0,66 %.
Kondisi Alam dan tata guna lahan di Kabupaten Wajo secara terdiri atas
sawah, perkebunan, perumahan, tambak, fasilitas sosial, fasilitas ekonomi
dan lahan kosong. Pergeseran pemanfaatan lahan diwilayah Kabupaten Wajo
secara umum belum mengalami perubahan yang cukup drastic hanya

beberapa bagian kawasan strategis di wilayah perkotaan cepat tumbuh akibat

2Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)
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terjadinya peningkatan pembangunan jumlah unit perumahan dan pengadaan
sarana dan prasarana umum.®

Luas Daerah Kabupaten Wajo menurut Kecamatan

No. Kecamatan Luas Km? % terhadap luas
kabupaten
1 | Sabbangparu 137.75 >3
2 | Tempe 38.27 1.53
3 | Pammana 162.1 0.47
4 | Bold 220.13 8.78
5 | Takkalalla 179.76 i
6,".| Sajoanging 167.01 6.66
Penraqg 154.9 6.18
Majauleng 225.92 9.01
9 [‘Tanasitolo 1546 6.17
Y8 VBelawa 172.3 6.88
11 | Maniangpajo 175.96 702
12 | Gilireng 147 >87
13 | Kéera 368.36 14.7
14" | Pitumpanua 207.13 8.26
Kabupaten Wajo 2.500.19 100
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten'Wajo
No. Kecamatan Desa Kelurahan
1 | Sabbangparu 12 3

3Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (11 Juli 2023)
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2 | Tempe ) 16
3 | Pammana 13 2
4 | Bola 10 1
5 | Takkalalla 1 2
6 | Sajoanging 6 3
7 | Penrang o L
8 | Majauleng 14 4
9 |Tanasitolo 1> 4
10 | Belawa ° 3
11 {.Maniangpajo > 3
12 4 Gilireng 8 L
13" {tKeera o 1
14 ) Pitumpanua 10 4

Kabupaten Wajo 128 48

2. Kependudukan

Jumlah genduduk Kabupaten- Wajo.: tahun 2020 berdasarkan proyeksi
penduduk sebanyak 379.079 jiwa:'Sementara.itu besarnya angka rasio jenis kelamin
tahun 2020 penduduk laki-laki’ terhadap penduduk perempuan sebesar 94,4.
Kepadatan penduduk di Kabupaten Wajo tahun 2020 mencapai 151 jiwa/km2.
Kepadatan Penduduk di 14 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk
tertinggi terletak di Kecamatan Tempe dengan kepadatan sebesar 1.681 jiwa/km2
dan terendah di Kecamatan Keera sebesar 55 jiwa/Km2.

3. Pendidikan

“Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)
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Adapun dari segi Pendidikan, dari tahun ke tahun partisipasi seluruh
masyarakat dalam dunia pendidikan semakin meningkat, hal ini berkaitan dengan
berbagai program pendidikan yang dicamkan pemerintah untuk lebih meningkatkan
kesempatan masyarakat dalam mengenyam bangku pendidikan. Pendidikan di Kota
Sengkang adalah bagian integral darisistem pendidikan nasional yang berdasarkan
Pancasila dan bertujuan untuk mempertinggi ketakwaan' terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, budi pekerti, Kepribadian dan semangat
kebangsaan sehingga dapat“menumbuhkan/manusia-manusia pembangunan yang
mampu membangun dirinya sendiri’ serta bersama=sama hertanggungjawab atas
pembangunan bangsa. Dalam rangka mencerdaskan bangsa“serta“meningkatkan
partisipasi Sekolah pendudukan tentunnya harus diimbangivdengan penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan, baik pendidikan formal maupun non-formal.
Tingkat-pendidikan masyarakat Kota| Sengkang sudah tergoleng. sangat baik,
terdapat fasilitas berupa bangunan-Play . Grup, TK, SD, SMP, SMA. dan Perguruan
Tinggi.>

4. Ketenagakerjaan

Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Wajo sebanyak 170.165 orang, dengan
jumlah penduduk yang bekerja 160:999 orang, sedangkan jumlah bukan angkatan
kerja adalah 127.120 orang. Sebagian besar angkatan kerja berpendidikan Sekolah
Dasar (SD). Tingkat partisipasi angkatan’ kerja sebesar 57,24% dan tingkat
pengangguran terbuka sebesar 5,39%. Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Kabupaten
Wajo pada Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Wajo pada

Tahun 2015 sebanyak 276 orang. Sebagian besar pencari kerja merupakan lulusan

*Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo™
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)
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S1. Sementara itu, menurut sektor lapangan usaha, sektor pertanian merupakan
sektor yang menyerap tenaga kerja terbanyak, yaitu sekitar 46%.°
5. Perekonomian
Berdasarkan karakteristik topegrafi, klimatologi, serta jenis tanah dan
batuannya, dikawasan Kabupaten Wajo'memiliki/beberapa sentra produksi tanaman
perkebunan yang sangat tinggi, maka berikut /ini akan diuraikan potensi sektor-
sektor perekonomian yang terkait dengan pemanfaatan potensi sumberdaya alam
maupun budaya di ,Kabupaten 'Wajo. Kawasan.-.Sentra Produksi Tanaman
Perkebunan.
a. Kopi Robusta,Sabbangparu, Sajoangin, Majauleng,~Tanasitolo,”Maniangpajo,
Gilireng, Keera, Pitumpanua
b. Lada Majauleng, Keera, Pitumpanua
c. Cengkeh-Keera, Pitumpanua
d. Jamhu, Kakao, Kelapa Dalam, Kelapa-Hybrida, Kapuk, Tebuydan Mete. Seluruh
Kecamatan
e. Pala Pitumpanua
f. Kemiri Sabbangparu, Pammana, Takkalalla, Sajoangin, Majauleng,. Tanasitolo,
Maniangpajo, Gilireng, Keera; Pitumpanua

g. Panili Sabbangparu, Majauleng; Gilireng, Keera, Pitumpanua

=

Tembakau Sabbangparu, Pammana
6. Perdagangan dan Industri

Perkembangan sektor perdagangan, haotel, dan restoran di Kabupaten Wajo
terus dibenahi oleh Pemerintah Daerah, sebab dengan adanya pembenahan yang
berkesinambungan pada sektor ini untuk semakin menarik wisatawan dan infestor

untuk berbisnis di Kabupaten Wajo. Pengembangan industri di wilayah Kabupaten

®Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)
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Wajo merupakan sektor penting untuk dikembangkan. Salah satunya adalah sektor
industri persuteraan alam dan pertenunan, serta meubel kayu yang merupakan
komoditi andalan sektor industri. Sektor industri pertenunan sutera khususnya
sangat potensial untuk dikembangkan; kegiatan ini merupakan pekerjaan turun
temurun disebahagian masyarakat dan tidak sedikit masyarakat yang menjadikan
pekerjaan ini sebagai mata pencaharian pokoknya, terutama masyarakat yang
berdomisili di Kecamatan Tanasitolo yang merupakan pusat industri sutera di
Kabupaten Wajo. Hal “ini~disebabkan karéna /mereka sudah turun temurun
menjadikan pekerjaan “inisebagai. penopang kehidupan—mereka. Tempat yang
strategis ditopang, dengan tingkat pengetahuan yang sudah'turun temurun diajarkan
mengakibatkaf'wilayah inidijadikan pusat perindustrian sutera-di-Kabupaten Wajo.
Dengan perkembangan ~sektor industri sutera diharapkan “mampu untuk
meningKatkan kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup masyarakat.’
7. Perikanan

Pengembangansektor perikanan di- KabupatenWajorsangat menjanjikan, ini
didukung oleh.letaknya yang strategis dan semakin banyaknya alat penangkapan
ikan yang semakinsmodern yang digunakan oleh nelayan di Kabupaten Wajo.
Perkembangan<perikanan di Kabupaten<Wajo ditekankan pada pengembangan
nelayan yang diarahkan pada peningkatan: pengendalian pengawasan kegiatan
perikanan. Pertumbuhan perikanan mengalami peningkatan yang menggembirakan,
peningkatan produksi ikan disebabkan karena adanya peningkatan kemampuan
armada penangkapan ikan, serta adanya penyesuaian dan introduksi alat baru.

a. Visi dan Misi Kota Sengkang Kabupaten Wajo®

Visi: Pemerintah Amanah, Menuju Wajo Yang Maju dan Sejahtera.

’Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)

8Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)


https://wajokab.go.id/page/detail/
https://wajokab.go.id/page/detail/
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Misi:
1) Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, Bersih, dan Amanah.
2) Meningkatkan Kualitas Tatanan Kehidupan Masyarakat Yang Cerdas,

Sehat dan Beriman.

3) Meningkatkan Konektivitas: dan Infrastruktur Dasar Daerah Yang

Berwawasan Lingkungan.

4) Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Daerah Yang #Merata dan

Berkeadilan.®
Bu Sejarah dan Gambaran'Umum Wahdah Inspirasi.Zakat

1. Wahdah Inspirasi Zakat

Lembaga“Wahdah Inspirasi Zakat awalnya berdiripada-tanggal 18 Juni
1998 M dengan namanya yaitu Yayasan Fathul Muin (YFM), berdasarkan akta
notaris-Abdullah Ashal, SH N0.20. Untuk imenghindari kesan kultus individu
terhadap KH. Fathul Muin Dg. Mangading-(Seorang ulama kharismatik Sulsel yang
masa hidupnya menjadi:Pembina parapendiri'Y FM)danagar nantinya bisa menjadi
Lembaga Persatuan Umat. pada tanggal 19 Februari 1998 M,nama YFM berubah
menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah (Y WI) yang berarti ‘“Persatuaniumat Islam”
yang mana nama tersebut diresmikan-<sebagaimana terdapat dalam akta notaris
Sulprian, SH No. 059:

Seiring dengan perkembangannya' disertai pula' dengan adanya harapan
perencanan untuk mendirikan sekolah tinggl atau perguruan tinggi Islam, YWI
kembali kemudian untuk menambahkan kata dalam identitasnya menjadi Pesantren
Wahdah Islamiyah (YPWI) yang bertujuan agar bisa menjadi penaung dari lembaga
lembaga pendidikan tingginya, ini diliat dari Akta Notaris Sulprian, SH No. 055
tanggal 25 Mei 2000. Melihat dari pada Perkembangan Dakwah Wahdah Islamiyah

%Pemerintah Kabupaten Wajo, “Kondisi Geografi dan Data Demografi Kabupaten Wajo”
Official Website Pemerintah Kabupaten Wajo, https://wajokab.go.id/page/detail/ (23 Mei 2023)


https://wajokab.go.id/page/detail/
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yang bisa dibilang sangat meyakinkan, maka sangat tidak mendukung ketika
lembaga wahdah Islamiah ini bergerak hanya sekedar bentuk Yayasan, dari hal
tersebut, dalam rapat YPWI yang ke 2 tepatnya tanggal 1 Shafar 1422 H (bertetapan
dengan 14 April 2002 M) membuahkan kesepakatan untuk bisa mendirikan
organisasi massa atau ormas yang namanya tetap sama dari sebelumnya, yaitu
Wahdah Islamiyah (WI). Dari situlah kemudian YPWI yang menjadi cikal bakal
dari didirikanya ormas WI yang mana fungsinya itu adalah sebagai dlembaga yang
focus untuk:mengelola pendidikan formal(yang /merupakan milik dari Wahdah
Islamiyah.

Seperti yang Kita ketahui bahwa Wahdah IslamiyahAtu, tentunya sebuah
Organisasi Magsa atau ormas‘Islam yang semua pemahamannya-dan amaliyahnya
didasari pada apa yang kemudian ada.dalam Al‘Qur“an dan AS Sunnah sesuali
pemahaman—Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah, Ormas ini bergerak di bidang
dakwah, sosial, pendidikan, kewanitaan,-informasi, kesehatan dansjuga lingkungan
hidup.°

Lebih Injut lagi bahwa Wahdah Inspirasi Zakat (WI1Z).adalah lembaga amil
zakat infak dan sedekah yang telah  menyambung keberkahan antara muzakKi
(donatur) dengan mustahik (penerima-manfaat) sejak tahun 2002. Dewan pemimpin
pusat Wahdah Inspirasi Zakat menggelar-soft launching Wahdah:Inspirasi Zakat
(W12), di aula pertemuan DPP‘wahdah Islamiyah, yang ada di jalan antang raya
dengan nomor 46 makassar pada hari rabu tanggal 08 januari»2020.!

Wahdah Inspirasi Zakat (WI1Z) adalah Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) berdasar SK Kementerian Agama RI, No. 511/2019 yang berpusat di

10«Wahdah Islamiyah, “sejarah singkat berdirinya Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi
Wahdah Islmiyah. https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/, (11 Juli 2023)

11«Soft launching oleh ketua harian dpp wi lazis wahdah resmi berganti nama menjadi
wahdah inspirasi zakat wiz”, https://wahdah.or.id/soft-launching-oleh-ketua-harian-dpp-wi-lazis-
wahdah-resmi-berganti-nama-menjadi-wahdah-inspirasi-zakat-wiz(11 Juli 2023)
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Kota Makassar. Wahdah Inspirasi Zakat telah merealisasikan program diseluruh
indonesia yaitu: 2.340 unit masjid binaan, 4.548 unit majelis taklim, 4.068 unit
rumah tahfidz, 8.400 penerima manfaat/unit, 105.180 eksemplar tebar Al-Qur’an,
dan lain-lain.

Pada tahun 2020 wahdah Inspirasi Zakat telah tersebar di 12 provinsi di
seluruh indonesia. Penyaluran zakat dilakukan dengan/dua cara, yaitu secara
konsumtif dan produktif, dimana ¢ara konsumtif yaitu memberi zakat kemudian
langsung dikensumsi sedangkan.cara produktifiyaitu-memberi zakat untuk dikelola
dan dikembangkan,menjadi modal usaha yang akan'membantu perbaikan ekonomi
mustahik dalam jangka waktu yang relatif panjang.

Dana-yang dihimpun<dari Wahdah Inspirasi Zakat Kota Sengkang_dan
didistribusikan dalam bentuk program yang dibagi menjadic 5¢berkah dengan
berbagai.program di dalamnya, program pemberdayaan direalisasikan melalui lima
rumpun,utama yaitu:

a.. Berkah"Hidayahwyangberupa

1) DaiQu«(Da’i Qurani), adalah program wahdah inspirasi zakat yang lebih
kepada pemberdayaan para da“i yang sedang berjuang untukimengajarkan
dan menyampaikan dakwah Islam ke pelosok pelosok negeri. Para Dai ini
juga akan menjadi fasilitator program pemberdayaan Wahdah Inspirasi
Zakat,

2) Tebar Al-Qur’an Nusantara, adalah salah satu program lembaga Wahdah
Inspirasi Zakat yang dimana memilih dari pada daerah minioritas dan
daerah terpencil, untuk kegiatan pembagian Al-Quran untuk

meminimalisir buta akan bacaan Al-Qur’an,
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3) RumahQu (Rumah Qur’ani), adalah pembangunan Rumah Tahfizh sebagai
sarana dalam pembinaan kelslamaan khususnya lebih kepada anak-anak
dan remaja usia sekolah Berbagi Bersama Muallaf, dan

4) Tahfidz community, adalah, Program yang khusus pemberdayaan
masyarakat untuk menciptakan para penghafal Al-Qur‘“an, dan dibimbing
langsung oleh ustadz (guru) yang notabenenya adalah penghafal Al-Quran.

b. Berkah Juara berupa

1) Beasiswa Dai; adalah Program beasiswa.yang khusus diperuntukkan
untuk da*T'denigan tujuan menjaga konsisténsi dakwah, sertaimenjaga
keseimbangan kuantitas dan kualitas para Da’’L.sebagai sarana dalam
program dakwah

2) ABES (Islamic Boarding. Enterpreneur School), adalah program dari
wahdah inspirasi zakat yang mana menggabungkan-antara pendidikan
Islam dengan kewirausahaan;

3)) BEST (Beasiswa Santri Tahfidz);»adalahprogram yang .diberikan
kepada anak kurang mampu/yatim piatu yangsingin menjadi hafiz,
yang diharapkan dengan bantuan ini dapat.menumbuhkan semangat
mereka menjadi penghafal Al-Qur’an.

4) Berarti /(Berkah Beasiswa Berprestasi), adalah program wahdah
inspirasi zakat yang diberikan kepada anak yang memiliki prestasi
namun terkendala dalam perekonomian.

c. Berkah Mandiri berupa

1) Perintis (Pelatihan Keterampilan dan Bisnis) dan Bina Usaha Mikro

Nusantara,

d. Berkah Sehat berupa
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1) Berkemas (Berkah Kesehatan Masyarakat), program ini merupakan
bantuan berbentuk biaya pengobatan dan bimbingan hidup sehat
untuk dhuafa,

2) Klinik Sehat, programsini diharapkan mampu untuk memberikan
fasilitas kesehatan, pengobtan gratis, konsultasi kesehatann, bekam,
terapi kesehtan, pemeriksaan ibu anak,

3) Ambulance Gratis, adaah program yang' khusus diberikan kepada
masyarakat'duafa.dan anak yatim*berupa pelayanan antar jenazah dan
operasional kebencanaan, dan

4) Khitanan Massal

e. BerkahPeduli berupa

1) _Bersatu (Berkah Santunan ‘Dhuafa), adalah program<berupa bantuan
biaya hidup untuk yatim duafa,

2)\ Peduli Lingkungan,—adalah-' program WIZ dalam \melestarikan
lingkungan-biasanya berupa " penanaman--pohon latau._ gerakan
keebrsihan pantai,

3) Peduli<Kemanusiaan, adalah program WIZ yang sangat terpadu,
mencakup:  mitigasi;rehabilitasi,pemenuhan  kebutuhan hidup,
perbaikan infrastrukturyang sudah rusak.

Visi Wahdah Inspirasi Zakat adalah'Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional
Yang Amanah Dan Profesional. Adapun Misi Wahdah Inspirasi Zakat adalah:
a. Menigkatkan Kesadaran Ummat Tentang Urgensi Menunaikan Ibadah Zakat.
b. Meningkatkan Penghimpunan dan Pendayagunaan Dana Zakat, Infag dan
Sedekah Secara Profesional,

c. Transparan, Tepat Guna dan Tepat Sasaran.



55

d. Memaksimalkan Kualitas Pelayanan Berbasis Kerja Yang Solutif, Praktis Dan
Aplikatif.

e. Memaksimalkan Peran Lembaga Dalam Bidang Sosial, Dakwah dan
Kemandirian Ummat.*?

Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten Wajo pertama kali berdiri pada tahun
2017 yang diketuai oleh Ustaz Muhammad Idrus yang berlokasi di Jalan Andi
Magga ¢Amirullah ‘Kota Sengkang, Wahdah Inspirasi Zakat Kabapaten Wajo
pertama berdiri melakukan./promosi  (terhadap...masyarakat sekitar dan
memperkenalkan’ zakat; infak, dan shadagah, salah“satupenunjang kesusksesan
Wahdah Inspirasi,Zakat Kabupaten Wajo adalah adanya-dorongan dari pemerintah
berupa dukungan‘serta bantuan dalam pengembangan Wahdatvinspirasi zakat. salah
satu bentuk bantuan yang diberikan pemerintah ‘adalah mabil ©prasional yang
digunaan-untuk kepentingan zakat.

Auliah Rahman Gani mengemukakan bahwa “ko sekke: harta 5 taung
mondrie-tilosa° meningka»maksudnya adalah zakat-harta:WWahdah inspirasi Zakat
Kabupaten Wajo 5 tahun terakhir mengalami perkembangan.yang pesat, tercatat
pada tahun 2022 Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten Wajo berhasil mengumpulkan
sebanyak Rp. 198.112.000 kemudian-disalurkan kepada para mustahik zakat.*3

Struktur Organisasi Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten \Wajo
Ketua Umum
Muhammad Idrus

HRGA
Asriadi

12¢profil Lembaga Wahdah Inspirasi Zakat” Situs Resmi Wahdah Inspirasi Zakat,
https://wiz.or.id/profil-lembaga/ (31 Mei 2023)

BAuliah Rahman Gani (24 Tahun), Ketua Program Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten
Wajo, Wawancara, Sengkang 22 Mei 2023.


https://wiz.or.id/profil-lembaga/
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Keuangar-] Money Counter
Masnan Sanjaya Igbal Surfiyan
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Berikut inizbeberpasprogram strategi-ataurmetode-yqg ‘di lakukan wahdah
inpirasi zakat dalam menghimpun dana secara online:

a..«Menghimpun dana melalui barcode dan website. Wahdah Inspirasi Zakat
Wahdah' Inpirasi Zakat menyediakan barcode sebagai salah satu Sarana
untuk mempermudah donatur-dalam‘mengakses website Wahdah Inpirasi
Zakat vyaitu https://wiz:or.id/donasi-online/ yang digunakan sebagai
penghimpunan dana secara online.

b. Program infag.id dan sedekah plus.com adalah platform yang di gunakan
wahdah inpirasi zakat yang di gunakan untuk mempermudah donatur dalam
melakukan pembayar zakat, infag maupun sedekah melalui media online.
Sedekah plus.com adalah platform yang di gunakan untuk menghimpun

dana secara online dengan berbagai fitur-fitur yang di sediakan untuk
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mempermudah masyarakat yang jauh maupun dekat untuk melakukan
bantuan donasi ataupun menjadi donatur di Wahdah Inpirasi Zakat, dengan
adanya program donasi ini donatur lebih mudah untuk memasukkan jumlah
uangnya sedikit maupun banyak.dengan melalui program sedekah plus ini.
Salah satu tujuan Wahdah Inspirasi Zakat adalah meningkatkan kepuasan
muzakki, “Kepuasan 'musakki adalah tujuan yang tertinggi dan sangat
bernilai dalam masa panjang karena kepuasan muzaki sangat berpengaruh
terhadap nilai donaSi=yang akan di(berikan-kepada lembaga dan juga ke

masyarakat.yang membutuhkan donasi.

C. Konsep Pendistribusian Zakat Harta

1. Pendistribusian Zakat Harta Wahdah InspirasisZakat Kabupaten

Wajo

Tercatat bahwa Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten \Wajo. menyalurkan

zakat harta ke asnaf fakir, miskin,-amil \muallaf, al-garimin, fi sabililiah, dan lbnu

Sabil, adapun laporan-penyaluran terhadap-asnaf:2022 sebagai berikut:

No. Asnaf Zakat Rencana (Rp) Realisasi Capaian
(%)
1. | Fakir & Miskin 275.500:000 Rp. 74.478.000 35%
2. | fi sabilillah 25.000.000 - 0%
3. | al-garimin 2.500.000 Rp. 1.300:000 92%
4. | Amil 19.000.000 Rp. 21.798.092 115%
5. | Ibnu Sabil 3.000.000 - 0%
6. | Muallaf 12.000.000 Rp. 3.000.000 25%

Laporan penyaluran terhadap asnaf 2023 sebagai berikut:
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No. Asnaf Zakat Rencana (Rp) Realisasi Capaian
(%)
1. | Fakir & Miskin 684.000.000 Rp. 90.950.319 10.03%
2. | fi sabilillah 513:000.000 Rp. 1.000.000 0.19%
3. | al-garimin 85.500.000 - 0.00%
4. | Amil 171.000.000 Rp. 17:822.319 10.42%
5. | Tbnu Sabil 171.000.000 - 0.00%
6. | Muallaf 85.500.000 Rp=-3.500.000 4.09%
Rencana dan realiasi penerima manfaat setiap asnaf 2022
No Keterangan Rencana Realiasi capaian
(orang) (orang)
e Ez?ggsrg?k';ﬂnaiﬁf At 20.346 K Jat6,609%
) F'\jlelr;ekrlln ma manfaat Asnaf Fakir 1465 3.860 203 46%
3 (Pli??\;: i;rrll?,l arlllw)anfaat Asnaf Amil 977 0 oo
4 E/?S;alrlg?a manfaat Asnaf a4 ) 0.62%
5 ggrr]fnzlir:a manfaat Asnaf al- a4 13 5 3206
6 52252;22 o 1,709 16.470  Yg63.550
7 zzggrima manfaat Asnaf Ibnu 544 " 0.14%

Adapun rencana penerima manfaat tahun 2023 tercatat sebanyak 3.488

orang, hingga saat ini terealisasikan sebanyak 316 orang, capaian sebanyak 9,96%,

rencana realiasi penerimaan dan penggunaan hak amil tercatat sebagai berikut:
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No Keterangan Rencana Realisasi Capaian
(Rp) (Rp) (%)
1 2 3 4 5=4/3
1 | Penerimaan Hak Amil 779.190.000 | 146.094.468 18,75%
Penerimaan (alokasi) hak amil
1.1 | dari zakat asnaf amil 171.000.000 | 17.822.319 10,42%
Penerimaan hak amil dari
1.2 | zakat asnaf fi sabilillah 0 0 0%
1.3 | Penerimaan hak amil dari 513.000.000 | 127.045.148 24,77%
infak/sedekah
Penerimaan hak amil dari
1.4 | dana CSR 22.800.000 0 0,00%
Penerimaan (alokasi) hak amil
1.5 | dari DSKL 57.000.000 1.227.001 2,15%
Penerimaan bagi hasil atas
1.6 | penempatan hak amil 0 0 0,00%
Penerimaan hasil penjualan
1.7 | aset tetap operasional 0 0 0,00%
1,8 | Penerimaan hak amil lainnya 15.390.000 0 0,00%
2 | Penggunaan Hak Amil 701.271.000 | 115.439.014 16,46%
2.1 | Belanja pegawai 420.762.600 | 87.847.517 20,88%
Biaya publikasi dan
2.2 | dokumentasi 14.025.420 1.100.000 7,84%
2.3 | Biaya perjalanan dinas 21.038.130 4.980.000 23,67%
2.4 | Beban administrasi umum 210.381.300 | 21.311.497 10,13%
2.5 | Beban penyusutan 7.012.710 0 0,00%
2.6 | Pengadaan aset tetap 21.038.130 0 0,00%
2.7 | Biaya jasa pihak ketiga 701.271 0 0,00%
2.8 | Penggunaan lain hak amil 6.311.439 200.000 3,17%
Dengan melihat beberapa tabel di atas, Wahdah Inspirasi Zakat

menyalurkan zakat harta kepada semua asnaf terkecuali riqob dikarenakan di

daerah tersebut belum ditemukan, untuk meretas kemiskinan di kota Sengkang,

Wahdah Inspirasi Zakat merencanakan penyaluran zakat harta kepada fakir dan

miskin sebanyak Rp. 684.000.000 dan tersalurkan saat ini sebanyak Rp. 90.950.319

dengan capaian 10.03%, asnaf fi sabilillah direncanakan penyaluran sebanyak



60

Rp.513.000.000 dan tersalurkan saat ini sebanyak Rp.1.000.000 dengan capaian
0,19%, asnaf muallaf direncanakan sebanyak Rp.85.500.000 dan tersalurkan saat
ini sebanyak Rp.3.500.000 dengan capaian 4,09%, asnaf amil direncakan sebanyak
Rp. 171.000.000 dan tersalurkan saatsini sebanyak Rp. 17.822.319 dengan capian
10,42%, asnaf Ibnu Sabil dan al-garimin direncakan sebanyak Rp.171.000.000 dan
Rp.85.500.000 dan saat ini belum tersalurkan. Penerima manfaat pada tahun 2022
tercatatisebanyak 20.346 orang, adapun penerima manfaat pada tahun 2023 saat ini
sebanyak 316 orang. 4

Untuk hak amil*tercatat pada tahun 2022 direncakan terkumpul sebanyak
Rp.779.190.000, dan realiasi.yang terkumpul sebanyak”Rp.146.094.468 tercapali
sebanyak,18;75%, pengunaan dana hak amil'sebanyak Rp.115439.014, adapun
tunjangan.pegawai 12,5% atau setara-dengan seperdelapan ditambah dengan infak
dan shadagah sebanyak 15% [tersalurkan sebanyak Rp. 87.844.517, dana yang
paling \banyak terkumpul bersumber—dari infak dan shadagah sebanyak
Rp.127.045,148.

Berdasarkan tabel-tabel penyaluran zakat tahun 2022 Wahdah Inspirasi
Zakat (WI12), dapat dipahami bahwa WIZ menyalurkan zakat harta kepada delapan
Asnaf, namun untuk Asnaf rigab-belum disalurkan dikarenakan belum ditemukan
di Kota Sengkang, adapun penyaluran‘zakat-tahun 2023 ini berhasil menyalurkan
zakat terhadap 4 /Asnaf, adapun Asnaf yang lain belum tersalurkan sehingga
dilakukan pemerataan terhadap Asnaf yang lainnya.

D. Analisis Implementasi Tentang Konsep Pendistribusian Zakat Harta WIZ
Kabupaten Wajo
Berdasarkan konsep pendistribusian zakat harta lembaga Wahdah Inspirasi

Zakat (WI12Z) di Kota Sengkang Kabupaten Wajo, menyalurkan terhadap delapan

4Auliah Rahman Gani (24 Tahun), Ketua Program Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten
Wajo, Wawancara, Sengkang 23 Mei 2023.
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asnaf, Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) Kabupaten Wajo berpendapat bahwa
pendistribusian zakat harta harus diberikan kepada delapan asnaf sebagaimana
pendapat Imam Syafi’i bahwa semua zakat baik zakat fitrah ataupun zakat harta
harus dikeluarkan dan dibagikan ke 8.,golongan sesuai dengan Q.S. Al-Taubah/9:
60. namun jika terdapat salah satu dari delapan asnaf tersebut tidak memenuhi
syarat atau tidak ditemukan pada daerah tersebut maka dilakukan pemerataan
terhadap, asnaf yang.ada pada daerah tersebut, hingga Wahdah Inspirasi Zakat
melakukan pemerataan teérhiadap asnaf rigol. Imam.Syafi’i mengemukakan bahwa
jika penyaluran zakat ditakukan oleh pemilik harta, maka Kategori amil sudah tidak
terhitung dan wajib”menyalurkan kepada tujuh golongan yang tersisa jika ada,
sejalan denganpendapat Imam Syafi’i bahwa mereka perlu disetarakan, namun jika
seseorang, mengeluarkan zakatnya maka kategoritamil tidak“terhitung. Adapun
Landasan-Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten Wajo merujuk—kepada Q.S. Al-
taubah/9: 60.%

AT s 35 Gmnalls BT g 22,00 alialls il Gl oSy (AL Eaiall )
& 2S5 Ade ATga AT 2 Baybu 20T 5T
Terjemahnya:
Sesungguhnya zakat-zakat: itu,-hanyalah untuk orang-orang fakir; orang-
orang.miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak; orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka<yang sedang dalam perjalanan, ‘sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.'¢

Selain dari ayat Al-Qur’an, Wahdah Inspirasi Zakat berpedoman dengan
Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan
Zakat, Pasal 25 dan Pasal 26.

BMuh. Idrus (39 Tahun), Ketua Umum Wahdah Inspirasi Zakat Kabupaten Wajo,
Wawancara, Sengkang 23 Mei 2023.

Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 192.
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Pasal 25
Zakat wajib didistrubusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat islam.

Pasal 26

Pendistribusian zakat, sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 25,
dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan,
keadilan, dan kewilayahan.

Hukum asal dari zakat harta itu dibagikan kepada 8 asnaf yang disebutkan
dalam dalam Q.S: Al-taubah/9: 60. Akan tetapi pendistribusian zakat harta terhadap
8 asnafidilakukan ketika di daerah atau negeri tersebut semua asnaf terpenuhi, jika
pada daerah atau negeri tersebut .ada beberapa asnaf.yang tidak ada pada daerah
atau negeri tersebut maka didistribusikan kepada“golongan yang ada,~melihat
kondisi dan kebutuhan dari daerah atau negeri tersebut.”

Q.S."Al=taubah/9:"60+'memberikan isyarat bahwa yang-menjadi prioritas
dalam penyaluran adalah sesuai dengan.urutan yang Allah Swt: sebutkan di dalam
ayat tersebut,-fakir, miskin, amil, muallaf, Rigab, al-garimin, fi sabilillah, dan Ibnu
Sabil, akan tetapi jika pada daerah-atau ‘negeri tersebut zakat harta.yang terkumpul
hanya sedikit; makayangsmenjadi prioritas-adalahrasnaf fakir dan miskin sesuai

dengan urutan ayat dalam segi skala pembagian zakat.*®

Asri Muh. Sholeh (39 Tahun), Ketua Komisi Muamalat Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah, wawancara, Makassar 3 Juni 2023.

BAsri Muh. Sholeh (39 Tahun), Ketua Komisi Muamalat Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah, wawancara, Makassar 3 Juni 2023.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai‘berikut:

1. Wahdah “Inspirasi Zakat menyalurkan/zakat harta kepada semua asnaf
terkecuali rigob dikarenakan di daerah tersebut belum ditemukan, untuk
meretas kemiskinan_ di' | kota, Sengkang, Wahdah <Inspirasi Zakat
merencanakan-penyaluran zakat harta kepada.fakir-dan miskin sebanyak Rp.
684.000:000~<dan tersalurkan saat ini sebanyak-Rp7+90.950.319 dengan
capaian10.03%, asnaf fi sabilillah" direncanakan, penyaluran sebanyak
Rp.513.000.000 ‘dan tersalurkan saat ini sebanyak Rp.1.000.000 dengan
capaian 0,19%, asnaf muallaf, direncamakan sebanyak Rp.85.500.000 dan
tersaltrkan saat ini sebanyak Rp.3.500.000 dengan capaian‘4,09%, asnaf
amil sdirencakan.sebanyak-Rp.-171.000.000 _dan tersalurkan saat ini
sebanyak«Rp. 17.822.319 dengan capian 10,42%, asuaf [bnu Sabil dan al-
garimin direncakan sebanyak Rp.171.000.000 dan Rp.85.500.000 dan saat
ini belum tersalurkan. Penerima manfaat pada tahun 2022 tercatat sebanyak
20.346 orang, adapun penerimamanfaat pada tahun 2023 saat ini sebanyak
316 orang.

2. Berdasarkan konsep pendistribusian zakat harta lembaga Wahdah Inspirasi
Zakat (WIZ) di Kota Sengkang Kabupaten Wajo, menyalurkan terhadap
delapan asnaf, Wahdah Inspirasi Zakat (WI1Z) Kabupaten Wajo berpendapat
bahwa pendistribusian zakat harta harus diberikan kepada delapan asnaf
sebagaimana pendapat Imam Syafi’i bahwa semua zakat baik zakat fitrah

ataupun zakat harta harus dikeluarkan dan dibagikan ke 8 golongan sesuai
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dengan Q.S. Al-Taubah/9: 60. namun jika terdapat salah satu dari delapan
asnaf tersebut tidak memenuhi syarat atau tidak ditemukan pada daerah
tersebut maka dilakukan pemerataan terhadap asnaf yang ada pada daerah
tersebut, hingga Wahdah Inspirasi Zakat melakukan pemerataan terhadap
asnaf rigob. Imam' Syafi’i mengemukakan bahwa jika penyaluran zakat
dilakukan eleh pemilik harta, maka kategori amil sudah tidak terhitung dan
wajib menyalurkan kepadartujuh golongan yang tersisa jika ada, sejalan
dengan pendapat fmam.Syafi’i bahwa mereka-perlu disetarakan, namun jika

seseorang mengeluarkan zakatnya maka kategori amil tidak terhitung.

B. Implikasi-Penelitian

Untuk mencapaittujuan dan manfaat zakat agar bisa dirasakan oleh semua
pihak, maka-perlu dilakukan peningkatan-kualitas dan prestasi-p€layanan dalam
pendistribusian zakat, maka;

1. Wahdah Inspirasi_Zakat (WIZ) Kota Sengkang harus’lebih aktif dan
berupaya.dalam mencatat data dan laporan penyaluran Zakat harta, seperti
data muzakki«dan mustahik zakat agar bisa mengetahui pencapaian setiap
asnaf pertahunnya.

2. Memperluas jaringan pendistribusian lembaga amil zakat WIZ Kota
Sengkang agar dapat memaksimalkan pendistribusian terhadap 8 asnaf.

3. Memberikan edukasi tentang pendistribusian zakat, mengajak masyarakat
mendistribusikan zakat melalui amil dan menyampaikan program-program
kerja lembaga amil sehingga dana zakat mencukupi dalam penyaluran ke 8

asnaf.
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C. Lampiran
DAFTAR RESPONDEN WAWANCARA
No Nama Responden Pekerjaan Waktu
Wawancara
Ketua Umum Wahdah
1 Mubh. Idrus. Inspirasi Zakat Kota 23 Mei 2023
Sengkang
Ketua Program
2 Auliah’Rahman Ghani Wahdah inspirasi 31 Mei 2023
Zakat Kota Sengkang
Ketua Komisi
Dr-Asri Muh. Sholeh, Lc.,” | Mualamat Dewan .
g M{A: Syariah Wahdah 3 Junlgh2s
Islamiyah
PEDOMAN WAWANCARA WI1Z KOTA SENGKANG
1. ‘Apayang.melatar belakangi-terbentuknya Lembaga Amil Zakat ini?
2. Bagaimanapendapatan zakat harta 5 tahun terakhir ini?
3. Bagaimana konsep pendistribusian zakat di lembaga ni?
4. Apa landasandembaga ini dalam pendistribusian.zakat harta?
5. Berapa jumlah pendapatan. sctiap.asnaf dalam penyaluran?

WAWANCARA KETUA KOMISKMUYAMALAT DEWAN SYARIAH
WAHDAHISEAMIYAH

1. Bagaimana tanggapan anda tentang'konsep pendistribusian zakat harta
menurut’Wahdah Inspirasi Zakat?

2. Bagaimana tanggapan anda tentang analisis implementasi pembagian zakat
harta menrut Wahdah Inspirasi Zakat?
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Peneliti bersama Bapak-Auliah Rahman Gani, S.He(Ketua Program WIZ Kota
Shegkang),saat wawancara dan'pengumpulan data di Kantor W1Zpada 23
April 2023

Peneliti bersama Pengurus WIZ Kota Sengkang
saat pengumpulan data di Kantor Kelurahan pada 23 Mei 2023
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Penelitibersama Ustaz Drs/Asri, Lc.,.M.A. (Ketua Komisi Muamalat Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah) saat wawancara di Masjid Al-lIhsan‘pada 3 Juni
2023
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4. Pekerjaan : PNS
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4. Perguruan Tinggi : STIBA Makassar
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1. AkademikHuffadz Gema Bogor
E. Riwayat.Organisasi
Wakil Sekretaris DEMA STIBA Makassar 2018
Anggota Pubdok DEMA STIBA Makassar 2022
Ketua Pubdok HIMA PERMAZ STIBA Makassar 2022
Anggota Divisi Penerbitan P3B STIBA Makassar 2022
F. Riwayat Pekerjaan
Musyrif dan Muhaffidz di SMP QURAN ASY SYAHID
Guru Bahasa Arab Kelas 8 di SMP QURAN ASY SYAHID
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Muhaffidz di Kuttab Markaz Imam Malik
Pengajar TK/TPA Al-lhsan Bukit Baruga 2
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